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MOTO DAN PERSEMBAHAN

‘Pendidikan merupakan perlengRapan paling baik untuk hari tua”
(Aristoteles)

“Harga Kebaikan Manusia adalah diukur menurut apa yang telah
dilaksanakan atau diperbuatnya”
(Ali Bin Abi Thalib)

“‘Orang-orang hebat dibidang apapun buRan baru bekerja Rarena merekga
menjadi terinsprirasi, namun mereka menjadi terinspirasi Rarena mereRga
lebih suRa bekerja. MereRa tidak menyia-nyiakan waktu untuk menunggu
inspirasi”

(Ernest Newman)

Dengan segala cinta dan kasih sayang kupersembahkan karya sederhanaini
untuk orang-orang yang selalu menyangiku sehingga aku dapat melangkah
yang lebih, terutama kedua orang tuaku yang selalu berdo’a untuk
keberhasilanku, seluruh keluargaku yang selalu membuatku bersemangat
untuk belgar, para pendidik yang membimbingku sehingga aku dapat
melihat dunia dengan ilmu, serta sahabat-sahabatku yang selalu menemani

suka dan duka.



ABSTRAK

SYAMSUL ALAM BUNDU. 2017. Pengaruh Motivasi Terhadap Prestasi
Belgjar Sswa Kelas V Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia D Inpres
Bangkala Il Kota Makassar. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing | Aliem Bahri dan Pembimbing I M. Amier.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Motivas Terhadap
Prestasi Belgar Siswa Kelas V' Pada Mata Pelgjaran Bahasa Indonesia SD Inpres
Bangkala Il Kota Makassar Tahun Pelgjaran 2016/2017. Penelitian ini melibatkan
populasi sebanyak 360 siswa. Sampel terdiri dari 35 siswa kelas kontrol dan 34
siswa kelas eksperimen. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara
teknik klaster (Cluster Sampling). Penentuan sampel dilakukan dengan teknik
memilih sampel dengan menggunakan prinsip probabilitas untuk memilih kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen
yaitu jenis pra eksperimen dengan desain perbandingan grup statis dan tes yang
dilakukan dalam bentuk post test keterampilan menulis puisi siswa pada lembar
tes unjuk kerja. Selanjutnya, data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan
program SPSS.20 uji t independent samples test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara Motivas
terhadap prestasi siswa kelas V pada mata pelgaran bahasa indonesia. Pada siswva
kelas kontrol yang menggunakan model konvensional memperoleh nilai rata-rata
70,37. Pada siswa kelas eksperimen setelah diberikan pembel g aran menggunakan
Motivasi Belggar memperoleh nilai rata-rata 84,68 berarti sudah memenuhi
standar KKM. Diketahui bahwa pada nilai thiwung = 5,661 dengan Sig (2-tailed) =
0.000 dan nilai tiape = 1,66827 maka, thiwung = 5,661 > tiape = 1,66827 berarti Ha
diterimadan Ho ditolak.

Berdasarkan temuan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
Motivas terhadap prestasi siswa kelas V pada mata pelgaran bahasa indonesia
SD Inpres Bangkala |l Kota Makassar Tahun Pelgaran 2016/2017. Metode ini
mampu membuat siswa mengembangkan kreativitas dalam diri dan mampu
menumbuhkan bakat siswa secara mandiri dalam pembelgjaran bahasa indonesia.
Kata kunci: Motivasi Belgar, Prestasi Siswa, Bahasa Indonesia .
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Dalam motivas belgar terkandung adanya cita-cita atau aspirasi siswa, ini
diharapkan siswa mendapat motivasi belgjar sehingga mengerti dengan apa yang
menjadi tujuan dalam belgar, disamping itu keadaan siswa yang baik dalam
belajar akan menyebabkan siswa tersebut semangat dalam belgar dan mampu
menyel esaikan tugas dengan baik, kebalikannya siswa yang sedang sakit, ia tidak
mempunyai gairah dalam belgjar (Mudjiono, 2002: 98). Menurut Biggs dan Tefler
daam Dimyanti dan Mudjiono (1994) motivasi belgjar siswa dapat menjadi
lemah, lemahnya motivas atau tiadanya motivasi belgar akan melemahkan
kegiatan, sehingga mutu hasil belgjar menjadi rendah. Oleh karena itu, motivasi
belgjar pada diri siswa perlu diperkuat terus menerus. Dengan tujuan agar siswa
mempunyai motivasi belgar yang kuat, sehingga hasil belgar yang diraihnya
dapat optimal.

Motivas belgar yang dimiliki oleh siswa-siswa dalam setiap kegiatan
pembelgjaran sangat berperan untuk meningkatkan hasil belgjar siswa dalam mata
pelgjaran tertentu (Nashar, 2004: 11). Siswa-siswa tersebut akan memahami apa
yang dipelgari dan dikuasai serta tersimpan dalam jangka waktu yang lama.
Siswa menghargai apa yang telah dipelgjari sehingga merasakan kegunaannya di
dalam kehidupan sehari-hari di  tengah-tengah masyarakat. Siswa yang
bermotivas tinggi dalam belgjar memungkinkan akan memperoleh hasil belgar

yang lebih tinggi pula, artinya semakin tinggi motivasinya semakin intensitas



usaha dan upaya yang dilakukan, maka semakin tinggi hasil belgar yang
diperolehnya. Siswa melakukan usaha atau upaya untuk meningkatkan
keberhasilan dalam belgar sehingga mencapai keberhasilan yang cukup
memuaskan sebagaimana yang diharapkan. Disamping itu motivasi juga
menopang upaya-upaya dan menjaga agar proses belgjar siswatetap jalan. Hal ini
dijadikan siswagigih dalam belgjar.

Apabila motif atau motivasi belgjar muncul setiap kali belgar, besar
kemungkinan hasil belgjarnya meningkat (Nashar, 2004: 5). Banyak bakat siswa
tidak berkembang karena tidak memiliki motif yang sesuai dengan bakatnya itu
apabila siswa itu memperoleh motif sesuai bakat yang dimilikinya itu, maka
lepaslah tenaga yang diluar biasakan sehingga tercapai hasil-hasil belgar yang
semula tidak terduga. Sekolah Dasar Inpres Bangkala Il Kelas V terdapat dua
kelas, yang masing-masing kel as berjumlah 30 siswa.

Menurut pengamatan di lapangan dan informasi dari guru kelas masih
banyak siswa yang mengalami kesulitan belgjar, terlihat dari adanya siswa-siswa
yang enggan belgar dan tidak bersemangat dalam menerima pelgjaran di kelas,
siswa pun yang belum aktif dalam mengerjakan soal latihan yang diberikan,
sehingga hasil belgjarnya pun menjadi kurang memuaskan karena masih banyak
nilai di bawah standar kelulusan yakni dibawah 70, padahal selamaini sudah ada
fasilitas-fasilitas sekolah yang diberikan untuk mendukung sarana prasarana demi
kelancaran dalam proses pembelgaran. Hal itulah yang menjadi permasalahan
peneliti, sehingga peneliti ingin mengetahui lebih jauh tentang pengaruh motivasi

belgjar terhadap hasil belgjar yang dicapai oleh siswa.



Berdasarkan pertimbangan pemikiran diatas maka peneliti mengambil
judul “Pengaruh Motivasi Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas V Pada
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia SD Inpres Bangkala Il Kecamatan
Manggala Kota Makassar” yang membuat siswa menjadi termotivasi untuk
belajar.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka dikemukakan permasalahan sebagai
berikut: “Apakah ada Pengaruh motivas terhadap hasil belgjar membaca, siswa
kelasV SD Inpres Bangkala |l Kecamatan Manggala Kota M akassar?

C. Tujuan Pendlitian

Sesual dengan permasalahan diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan motivasi terhadap hasil belgar
membaca siswa pada mata pelgjaran Bahasa Indonesia di SD Inpres Bangkala Il
Kecamatan Manggala K ota M akassar.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Untuk pengembangan keilmuan dibidang pembel gjaran Bahasa Indonesia.

2. Manfaat Praktis

a) Siswa
Hasil penelitian ini dapat menjadikan siswa lebih aktif dan semangatdalam
belgjar sehingga materi yang disampaikan oleh guru dapat dipahami dengan

baik.



b) Guru
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan sebagai upaya
meningkatkan dalam efektivitas pembelgjaran di kelas.

c) Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi positif terhadap mutu
pendidikan di SD Inp. Bangkala Il Kec.Manggala Kota M akassar.

d) Pendliti
Berguna untuk menambah pengetahuan dan pengalaman melaui penelitian

dengan menerapkan motivasi belgjar.
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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, HIPOTESIS

A.Kagjian Pustaka

1. Hasll Pendlitian yang Relevan

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah.

a) Pendlitian yang dilakukan oleh Yuyun (2008), skripsi Universitas
Muhammadiyah Surakarta. Dengan judul “Pengaruh Status Sosial Ekonomi
Keluarga Dan Kemandirian Siswa Terhadap Prestasi Belgar Matematika
Ditinjau Dari Jenis Kelamin Siswa”. Menunjukkan bahwa variabel status sosial
ekonomi keluarga dan jenis kelamin menunjukkan nilai signifikansi 0,93 dan
0,697 > 0,05 atau Hy diterima yang berarti tidak ada pengaruh yang signifikan,
variabel kemandirian siswa menunjukan nilai signifikansi 0,013 < 0,05 atau HO
ditolak yang berarti ada pengarun yang signifikan. Namun ketika
dikomparasikan status sosia ekonomi keluarga dengan kemandirian siswa,
status sosial ekonomi keluarga dengan jenis kelamin, dan kemandirian siswa
dengan jenis kelamin menunjukan nilai signifikansi 0,00 < 0,05 atau Hy ditolak
yang berarti ada pengaruh yang signifikan. Dan jika ketiga variabel tersebut
dikomparasikan menunjukan nilai signifikansi 0,999 > 0,05 atau H, diterima
yang berarti tidak ada pengaruh yang signifikan, 2) hasil komparasi ganda antar
status sosial ekonomi keluarga rendah dengan sedang, rendah dengan tinggi,
sedang dengan rendah, tinggi dengan rendah menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,009; 0,003; 0,009; 0,003 < taraf signifikansi 0,05 yang berarti ada

perbedaan yang signifikan terhadap prestasi belgar matematika, namun untuk



status sosial ekonomi sedang dengan tinggi, tinggi dengan sedang menunjukan
nilai signifikasi sebesar 0,401 > 0,05 yang berarti tidak ada perbedaan yang
signifikan. Dan untuk hasil komparasi ganda antar kemandirian siswa
menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti nampak ada
perbedaan yang signifikan terhadap prestasi belgjar matematika.

b) Penelitian yang dilakukan oleh Maftukhah. 2007. dengan judul *“Pengaruh
Kondis Sosial Ekonomi Orang Tua Terhadap Prestasi Belgjar Geografi Siswa
Kelas VIII SMP N 1 Randudongkal Kabupaten Pemaang Tahun
2006/2007”.Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah
bagaimakah gambaran tentang keadaan sosial ekonomi orang tua siswa kelas
VIII SMP N 1 Randudongkal Kabupaten Pemalang, bagamanakah
pengaruhnya kondisi sosial ekonomi orang tua siswa yang berbeda terhadap
prestasi belgjar Geografi dan seberapa besar pengaruh kondisi sosial ekonomi
siswa terhadap prestasi belgjar Geografi. Adapun tujuan yang hendak dicapai
dalam penelitian ini adalah ingin mengetahui bagaimanakah kondisi sosia
ekonomi orang tuasiswa kelas VIII SMP N 1 Randudongkal dan pengaruhnya
terhadap prestasi belgar Geografi dan untuk mengetahui besarnya pengaruh
latar belakang sosial ekonomi orang tua
siswa  yang berbeda  terhadap prestasi belgjar Geografi.
Populass dalam penelitian ini adalah seluruh orang tua siswa kelas VIII
SMP N 1 Randudongkal tahun pelgjaran 2006/2007 yang terdiri dari dari 6
kelas dengan jumlah 240 orang tua siswa. Besarnya sampel dalam penelitian

ini adalah 48 siswa dan teknik pengambilan sampelnya menggunakan



Proportional Random Sampling, yaitu diambil 20% untuk masing-masing
kelas. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas (kondisi
sosial ekonomi orang tua) dan satu variabel terikat (Prestasi belajar geografi).
Metode pengambilan data digunakan metode angket dan metode dokumentasi.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 54% responden memiliki kondisi
sosial ekonomi orang tua yang tergolong tinggi (baik). Pengaruh antara kondisi
sosial ekonomi orang tua siswa SMP N 1 Randudongkal terhadap prestas
belajar geografi sebesar sebesar 55,066.

Penelitian yang dilakukan oleh Kristian, Eka Yudha. Dengan judul “Pengaruh
Faktor Internal dan Sosial Ekonomi Orang tua Terhadap Prestasi Belgjar Mata
Pelgjaran Ekonomi Pada Siswa Kelas X1 IPS di SMA Negeri 1 Turen”. Jurusan
Ekonomi Pembangunan, Program Studi S1 Pendidikan Ekonomi, Fakultas
Ekonomi, Universitas Negeri Malang. Hasil penelitian di SMA Negeri 1 Turen
menunjukkan bahwa analisis penagruh faktor internal terhadap prestasi belgjar
ekonomi diperoleh thiwung 7,364 dan tepe 1,991. Nilai thiwng (7,364) > trae
(1,991) dengan sig 0,000 < 0,05 maka faktor internal berpengaruh secara
signifikan terhadap prestasi belgjar ekonomi. Analisis pengaruh sosia ekonomi
orang tua terhadap prestasi belgjar ekonomi diperoleh thiwng 4,711 dan tiae
1,991. nilal thitung (4,711) > tiape (1,991) dengan sig 0,000 < 0,05 maka faktor
sosial ekonomi orang tua berpengaruh secara signifikan terhadap prestas
belajar ekonomi. Analisi pengaruh faktor internal dan sosial ekonomi orang tua
terhadap prestasi belgjar ekonomi diperoleh nilai Fritung 46,171 dan Fape 3,119.

Nilal Friwng (46,171) > Fapa (3,119) dengan sig 0,000 < 0,05 maka faktor



internal dan sosial ekonomi orang tua secara bersama-sama (simultan)
berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belgjar ekonomi.Besar R
square adalah 0,552 ini berarti prestasi belgjar ekonomi (Y) dapat dipengaruhi
oleh faktor internal (X1) dan sosia ekonomi orang tua (X2) sebesar 55,2%
sedangkan sisanya 44,8% disebabkan oleh faktor lain. Perbedaan dengan
penelitian yang akan dilakukan yaitu dari metode penelitian, pada penelitian ini
menggunakan one group pretest posttest design.

2. Prestas Belgjar di Sekolah Dasar

1) Prestasi Belajar Pengertian Belajar

Belgar secara umum dapat diartikan sebagai proses perubahan perilaku
akibat interaksi individu dengan lingkungan. Proses ini tidak terjadi dengan
sendirinya, tetapi ada yang sengaja direncanakan dan ada yang dengan sendirinya
terjadi karena peroses kematangan.

Menurut Cronbach (dalam Rohmalina Wahab, 2016:17) “belajar adalah
sebagal suatu aktivitas yang ditunjukkan oleh perubahan tingkah laku sebagai
hasil dari pengalaman”.

Belgar adalah semua aktivitas mental atau psikis yang dilakukan oleh
seseorang sehingga menimbulkan perubahan tingkah laku yang berbeda antara
sesudah belgjar dan sebelum belgjar (Rohmalina Wahab, 2016 : 18)

Menurut R.Gagne (dalam Ahmad Susanto, 2013:1) *“belajar dapat
didefenisikan sebagai suatu proses dimana suatu organisme berubah perilakunya

sebagai akibat pengalaman”.



Sementara menurut Hamalik (dalam Ahmad Susanto, 2013:3) menjelaskan
bahwa “belgjar adalah memodifikas atau memperteguh perilaku melalui
pengalaman. Menurut pengertian ini, belgar merupakan suatu proses, suatu
kegiatan, dan bukan merupakan suatu hasil atau tujuan”.

Susanto (dalam Satrio Novan, 2016) mengemukakan “belajar merupakan
suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dalam keadaan sadar untuk memperoleh
suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan
seseorang terjadinya perubahan prilaku yang relatif tetap baik dalam berfikir,
merasa, maupun dalam bertindak”.

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa belgar
merupakan perubahan tingkah laku baru secara keseluruhan dengan serangkain
kegiatan sebagai hasil pengalamannya sendiri  akibat interaksi dengan
lingkungannya yang dapat dilihat dengan peningkatan tingkah laku.

Menurut Tirtonegoro (2001: 43) bahwa prestasi belgjar adalah hasil dari
pengukuran serta penilaian usaha belgar yang dinyatakan dalam bentuk angka,
huruf maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh
setiap anak dalam periode tertentu.

Berdasarkan uraian tersebut menunjukkan bahwa hasil belgjar bisa dilihat
setelah siswa belgjar secara kognitif, afektif, dan psikomotorik. Menurut Sudjana
(2000: 39) prestasi belgar adalah: Hasil belgjar yang dicapai siswa dipengaruhi
oleh faktor dari dalam dan faktor dari luar diri siswa atau faktor lingkungan.
Faktor yang datang dari diri siswa terutama adalah kemampuan yang dimilikinya,

minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belgjar dan lain-lain. Sedangkan faktor
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yang datang dari luar diri siswa adalah kualitas penggjaran yang digunakan,
karakteristik kelas dan lain-lain. Faktor kemampuan siswa besar sekali
pengaruhnya terhadap hasil belgjar yang dicapai.

Menurut Uzer Usman (1993: 19) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
prestas belgar yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi belgjar sebagai berikut:

a Faktor Internal

1) Faktor jasmani (fisiologi), yang bersifat bawaan maupun yang diperolehnya.
Misalnya, penglihatan, pendengaran, struktur tubuh, dan lain- lain.

2) Faktor psikologi, baik yang bersifat bawaan baik yang terdiri atas:

a) Faktor potensial yaitu bakat, kecerdasan, dan factor kecakapan nyata yaitu
potensi yang telah dimiliki.

b) Faktor non intelektif yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu seperti sifat,
kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi, dan penyesuaian diri.

c) Faktor kematangan fisik maupun non fisik.

b. Faktor Eksternal

1) Faktor sosid meliputi, lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, dan
kelompok. Khusus faktor lingkungan sosia ini, penulis hanya memfokuskan
pembahasannya pada lingkungan sekolah dan masyarakat. Memang lingkungan
keluarga termasuk faktor eksternal tetapi pada penelitian ini penulis ingin
men;j el askan secaratersendiri mengenai lingkunga keluarga.

2) Faktor budaya meliputi, adat istiadat dan kesenian.

3) Faktor lingkungan fisik meliputi, fasilitas rumah dan belgjar.
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Menurut Wingkel (dalam Darsono, 2004: 4) belgjar adalah suatu aktivitas
mental/psikis dalam interaksi dalam lingkungan, yang menghasilkan perubahan
dalam pengetahuan pemahaman, keterampilan, dan nilai sikap.

Djamarah (2002: 13) mengemukakan bahwa belgar adalah serangkaian
kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil
dari pengalaman individu dalam interaks dengan lingkungannya menyangkut
kognitif, afektif dan psikomotorik.

Slamet (dalam Djamarah, 2002: 13) merumuskan juga tentang pengertian
belgjar yaitu suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil individu
sendiri dalam interasksi dengan lingkungan. Dari beberapa pendapat diatas dapat
dismpulkan bahwa belgar adalah suatu proses perubahan dalam diri manusia
yang tampak dalam perubahan tingkah laku seperti kebiasaan, pengetahuan, sikap,
keterampilan, dan daya pikir.

2) Prestas Belgjar

Berhasil atau tidaknya Proses pembelgjaran dapat dilihat melalui prestasi
belajarnya. Menurut Syaodih (2003: 102-103) “prestasi belajar adalah merupakan
realisas atau pemekaran kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang
dimiliki oleh siswa yang dapat dilihat dari bentuk penguasaan pengetahuan,
ketrampilan berfikir akan mata pelgaran yang ditempuh. Menurut Muhibbin
(2011:224) “Prestasi belajar adalah tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai
tujuan yang ditetapkan dalam sebuah program”. Sedangkan Menurut Sudjana

(1991:22) “Prestasi belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah
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menerima pengalaman belgarnya. Dari pengertian, maka dapat disimpulkan
bahwa prestasi belgjar adalah sesuatu yang merupakan hasil dari proses belgar
yang mengakibatkan perubahan tingkah laku sesuai dengan kompetensi belgjarnya
Secaraglobal. Proses belgar yang didami oleh siswa menghasilkan
perubahanperubahan dalam bidang pengetahuan/pemahaman, dalam bidang
keterampilan, dan dalam bidang nilai dan sikap.

Adanya perubahan tampak dalam prestasi belgjar yang dihasilkan oleh
siswa terhadap pertanyaan/persoalan/tugas yang diberikan oleh guru (W.S.
Winkel, 1984:102). Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa prestasi
belgjar dapat dilihat melalui pertanyaan yang diberikan oleh guru, soal-soal yang
diberikan oleh guru dan tugas yang dapat dijadikan tolok ukur prestasi belgar
siswa. Dalam pembelgjaran sangat diperlukan perencanaan dalam mengukur hasil
belajar siswa atau prestasi belajar. Menurut Dimyati (1989:256) “dalam
merencanakan pengajaran perlu dimasukkan cara mengukur hasil belgar atau
prestasi belgar, agar guru dapat mengetahui hasil belgjar atau prestasi belgar
siswanya.Perencanaan pengukuran prestass belgar daam merencanakan
pembelgjaran sangat penting untuk dapat mengetahui prestasi siswa dan sebagai
acuan berhasil tidaknya pembelgjaran yang dilakukan banyak faktor-faktor yang
mempengaruhi tinggi atau rendahnya prestasi belgar seorang siswa. Menurut
Purwanto (1993: 102-106) faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belgar
siswa atau hasil belgjar dapat kita bedakan menjadi dua macam yakni:
1. Faktor yang ada pada diri organisme tersebut yang disebut faktor individu.

Faktor individu meliputi hal-hal berikut: Faktor kematangan atau pertumbuhan,



13

Faktor kecerdasan atau inteligensi, Faktor latihan dan ulangan, Faktor motivas,
dan Faktor pribadi
2. Faktor yang ada di luar individu disebut faktor sosial. Termasuk ke dalam
faktor di luar individu atau faktor sosial antara lain: Faktor keluarga atau
kedaan rumah tangga. Suasana dan keadaan keluarga yang bermacam-macam
turut bagaimana dan sampa dimana belgjar dialami anak-anak, Faktor guru
dan cara mengagjarnya, Faktor alat-alat yang digunakan dalam belgjar menggjar.
Faktor guru dan cara mengajarnya berkaitan erat dengan ketersediaan alat-alat
pelgjaran yang tersedian di sekolah. Sekolah memiliki peraatan dan
perlengkapan yng diperlukan dalam belgjar ditambah dengan guru yang
berkualitas akan mempercepat dan mempermudan belgjar anak-anak, Faktor
lingkungan dan kesempatan yang tersedia dan Faktor motivasi sosia. Jadi
prestasi belgar adalah hasil yang dicapai oleh siswa selama berlangsungnya
proses belgjar mengajar dalam jangka waktu tertentu, umumnya prestasi belgjar
dalam sekolah berbentuk pemberian nilai (angka) dari guru kepada siswa
sebaga indikasi sgjauh mana siswa telah menguasai materi pelgaran yang
disampaikannya, biasanya prestasi belgjar ini dinyatakan dengan angka, huruf,
atau kalimat dan terdapat dalam periode tertentu.
3. Motivas Belajar
a. Motivas Belajar
Pada dasarnya motivasi adalah usaha yang didasari untuk mengerahkan
dan menjaga tingkah seseorang agar ia terdorong untuk bertindak melakukan

sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu.
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Motivasi belgar adalah suatu perubahan tenaga di dalam diri seseorang
(pribadi) yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai
tujuan (Frederick JMc.Donald daam H Nashar, 2004:39). Tetapi menurut
Clayton Aldelfer (dalam H.Nashar, 2004: 42) motivass belgar adalah
kecenderungan siswa dalam melakuka kegiatan belgjar yang didorong oleh hasrat
untuk mencapai prestasi hasil belgar sebaik mungkin. Motivas belgjar juga
merupakan kebutuhan untuk mengembangkan kemampuan diri secara optimum,
sehingga mampu berbuat yang lebih baik, berprestasi dan kreatif Maslow
(dalam.Nashar, 2004:42) motivasi belgar adalah suatu dorongan internal dan
eksternal yang menyebabkan seseorang atau individu untuk bertindak atau
mencapal tujuan, sehingga perubahan tingkah laku pada diri siswa diharapkan
terjadi.

Jadi motivas belgjar adalah kondis psikologis yang mendorong siswa
untuk belgjar secara sungguh-sungguh, yang pada gilirannya akan terbentuk cara
belgjar siswa yang sistematis, penuh konsentrasi dan dapat menyeleks kegiatan-
kegiatannya.

b. Fungs Motivas Belajar

Menurut Sudirman (2008:83) fungs motivasi belgar ada tiga yakni

sebagal berikut:
Mendorong manusia untuk berbuat
Sebagal penggerak atau motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam

hal ini merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.
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ii. Menentukan cara perbuatan
Yakni kearah tujuan yang hendak dicapai. Dengan demikian motivasi
dapat memberakan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan
rumusan tujuannya.
iii.  Menyeleks perbuatan
Y akni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan yang
seras guna mencapal tujuan, dengan menyisihkan perbuatan yang tidak
bermanfaat dengan tujuan tersebut.
Hamlick (2003:161:) juga mengemukakan tiga fungsi motivasi,yaitu:
a. Mendorong timbulnya kelakuan atau sesuatu perbuatan. Tanpa motivasi maka
tidak akan timbul suatu perbuatan seperti belgjar
b. Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya menggerakan perbutan kearah
pencapaian tujuan yang diinginkan.
c. Motivas berfungsi penggerak
Motivasi ini berfungsi sebagi mesin, besar kecilnya motivas akan
menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan atau  perbuatan.
Jadi fungsi motivasi secara umum adalah sebagai penggerak yang mendorong
seseorang untuk melakukan perbuatan tertentu untuk mencapai tujuan yang

diharapkan.
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c. Strategi Motivas Belajar
Menurut Catharina Tri Ani (2006: 186-187) ada beberapa strategi motivasi

dalam belgjar antaralain sebagal berikut:

1. Membangkitkan minat belgjar

Pengaitan pembelgjaran dengan minat siswa adalah sangat penting dan
Karena tunjukkanlah bahwa pengetahuan yang dipelgjari itu sangat bermanfaat
bagi mereka.Caralain yang dapat diberikan adalah memberikan pilihan kepada
siswa tentang materi pembelgaran yang akan dipelgjari
2. Mendorong rasaingin tahu

Guru vyang terampil akan mampu menggunakan cara untuk
membangkitkan dan memelihara rasa ingin tahu siswa didalam kegiatan
pembelgjaran. Metode pembelgaran studi kasus, diskoveri inkuiri, diskusi, curah
pendapat dan sgenisnya, merupakan beberapa metode yang dapat digunakan
untuk membangkitkan hasrat ingin tahu siswa.

3. Menggunakan variasi metode penyajian yang menarik.

Motivas untuk belgjar sesuatu dapat ditingkatkan melalui penggunaan
materi pembelgaran yang menarik dan juga penggunaan varias metode
penyajian.

4. Membantu siswa dalam merumuskan tujuan belgar.

Prinsip yang mendasar dari motivasi adalah anak akan belgjar keras untuk

mencapal tujuan apabila tujuan itu dirumuskan atau ditetapkan oleh dirinya

sendiri dan bukan dirumuskan atau ditetapkan oleh orang lain.
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3. Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar
a. Pengertian Bahasa Indonesia

Bahasa Indonesia adalah alat komunikas yang dipergunakan oleh
masyarakat Indonesia untuk keperluan sehari-hari, misalnya belgjar, bekerjasama
dan berinteraksi (Cahyani, 2009: 36). Belgjar Bahasa Indonesia suatu perubah
perilaku yang relatif permanen dan merupakan hasil pelatihan berbahasa yang
mendapat penguatan. Belgiar bahasa merupakan usaha yang panjang dan
kompleks seluruh jiwa raga yang terlibat ketika memplegari bahasa. K eterlibatan
menyeluruh, kepedulian yang terus-menerus, baik fisik, interktual, emosional,
sangat diperlukan untuk dapat mengusai bahasa (Cahyani, 2009: 44).

Kegiatan pembelgjaran Bahasa Indonesia akan berhasil apabila guru
menyesuaikan pembelgaran dengan kemampuan siswa. Penyesuaian tersebut
harus dirancang secara terpadu dengan tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia.
Misalnya : tujuan utama pembelgaran bahasa umumnya adalah mempersiapkan
siswa untuk melakukan interaksi yang bermakna dengan bahasa yang alamiah
(Anang Santoso, 2013: 19).

Agar interaksi dapat bermakna bagi siswa perlu didesain secara tepat
rencana pembelgaran bahasa Indonesia. Penyusunan rencana pembelgaran
Bahasa Indonesia diarahkan pada siswa sebagai subyek belgar. Melaui
pengalanan belgar, siswa menemukan, menerapkan, menganaisis,
membandingkan, menyusun, memperbaiki, menilai, dan menyimpulkan sendiri.
Belgar merupakan perilaku manusia atau perubahan kapasitas yang relatif

permanen sebagai hasil pengalaman. (Anang Santoso, 2013: 21).
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b. Keterampilan M enyimak

Tarigan (2008: 23) menyimak adalah proses kegiatan mendengarkan
lambang- lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta
interpretasi untuk memperoleh informasi, menangkap isinya yang disampaikan
oleh pembicara melaui bahasa lisan. Thomkins dalam Tarigan (2008: 24)
menyatakan bahwa menyimak adalah proses bahasa yang terdiri dari bunyi- bunyi
yang dimaknai atau dipahami yang diproses lewat pikiran atau syaraf
pendengaran seseorang.

Tingkatan menyimak diantaranya 1) Menyimak marginal; 2) Menyimak
apresiatif; 3) Menyimak atentif ; dan 4) Menyimak kritis. Selanjutnya tahapan
menyimak meliputi 1)Menyimak secara sadar; 2) Menyimak berseling/ ada
gangguan; 3) Setengah mendengarkan; 4) Menyimak sungguh-sungguh; 5)
Menyimak sekali-kali; 6) Menyimak sosiatif; 7) Menyimak secara berkala; 8)
Menyimak secara seksama; dan 9) Menyimak secara aktif (Sutari, 1998: 67).

c. Keterampilan Berbicara

Tarigan (2008: 15) kemampuan mengucapkan bunyi- bunyi artikulasi atau
kata- kata untuk mengekspresikan pikiran, gagasan, dan perasaan. Sabarti dkk
(2004: 15): proses penyampaian gagasan secara lisan. Saleh Abbas (2006:83):
penyampaian maksud (ide, gagasan, pikiran) seseorang kepada orang lain dengan
menggunakan bahasa lisan.

Tujuan berbicara menurut Tarigan (1996:138) tujuan berbicara 1)

Menjelaskan sesuatu proses, 2) Menginterpretasikan sesuatu hal, 3) Memberi,
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menanamkan dan menyebarkan pengetahuan dan 4) Menjelaskan kaitan,
hubungan, relasi antara benda, hal atau peristiwa.
d. Keterampilan Membaca

Doyin dan Wagiran (1993: 45): membaca merupakan proses memperoleh
makna dari barang cetak. Rofiuddin Ahmad (1999: 32);suatu yang rumit dan
melibatkan banyak hal, tidak hanya melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan
aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik dan metakognitif.

Sutari (1998: 46): membaca mencakup: (1) membaca adalah suatu proses,
(2) dtrategis, (3) Interaktif. Membaca merupakan suatu proses dimana suatu
infformasi dari teks dan pengetahuan yang dimiliki oleh pembaca mempunyai
peran utama dalam membentuk makna.

Tujuan membaca menurut Saleh Abbas (2006: 84) :1) Memperoleh
informasi, 2) Memperoleh berbagai petunjuk, 3) Melatih acting, 4 Berkomunikasi,
5) Memprediksi, 6) Memperoleh fakta dan 7) Menghibur diri. Lebih lanjut,
Anderson (Tarigan, 2008: 13): 1. Menemukan fakta, 2. Menemukan gagasan
utama, 3 Menemukan urutan organisas bacaan, 4. Menyimpulkan, 5.
Mengklasifikasikan, 6. Menilai dan 7. Membandingkan atau mempertentangkan.
e. Keterampilan Menulis

Tarigan (2008:117) menulis berarti mengekspresikan secara tertulis
gagasan, ide, pendapat, atau pikiran dan perasaan. Saleh Abbas (2006: 85)
menulis adalah meletakan simbol grafis yang mewakili bahasa yang dimengerti
orang lain. Doyin dan Wagiran (1993: 49) menulis merupakan pemindahan

pikiran atau perasaan ke dalam bentuk lambang bahasa. Sutari (1998: 48) menulis
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tidak hanya membuat satu kalimat atau beberapa hal yang tidak ada hubungan,
tetapi menghasilkan serangkaian hal yang teratur, yang berhubungan satu dengan
lainnya dalam gaya tertentu.

Tujuan menulis diantaranya 1. Menginformasikan segala sesuatu, baik itu
fakta, data, maupun peristiwva agar pembaca memperoleh pengetahuan dan
pemahaman tentang berbagai hal. 2. Membujuk, melalui tulisan penulis
mengharapkan pembaca menyetujuhi atau mendukung yang dikemukakan
penulis. 3. Mendidik, melalui membaca tulisan diharapkan pembaca memperoleh
pengetahuan atau wawasan terus bertambah sehingga akhirnya akan menentukan
perilaku seseorang. 4. Menghibur, tulisan- tulisan yang dibaca oleh pembaca
dapat menjadi penghibur untuk melepas ketegangan (Rofiuddin, 1999: 27).

B. Kerangka Pikir

Motivasi belggar memiliki peranan yang sangat menentukan dan
mendorong siswa untuk belgjar dengan penuh perhatian dan konsenterasi dalam
menerima pelgjaran, sehingga tercapai tujuan yang diharapkan oleh siswa yaitu
hasil belgjarnya yang ditunjukkan dengan prestasi belgar akan meningkat. Jadi
dadam ha ini motivasi belgar berpengaruh terhadap prestas belgar.
Semakin tinggi motivasi belgjar,maka prestas belgjar yang dicapai akan semakin
meningkat, sebaliknya,semakin rendah motivas belgar maka prestas belgar
yang dicapai akan semakin menurun. Dari keterangan tersebut, maka dalam
penelitian ini peneliti terdorong untuk meneliti pengaruh motivasi belgar terhadap

prestasi belgjar siswa.
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C. Hipotesis
Adapun hipotesis yang digjukan adalah “Apabila motivasi diterapkan,
maka prestasi belgjar siswa kelas V pada mata pelgjaran Bahasa Indonesia di SD

Inpres Bangkala Il Kecamatan Manggala Kota Makassar akan meningkat”.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A.Desain dan Variabel Pendlitian
1. Desain Pendlitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yaitu jenis true
experimental (posttest only control design). Sugiyono (2015: 107) menyatakan
bahwa “metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian
yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain
dalam kondisi yang terkendalikan”. Sejalan dengan ini, Arikunto, S. (2010: 125)
menyatakan bahwa “dengan adanya kelompok lain yang disebut kelompok
kontrol, akibat yang diperoleh dari perlakuan dapat diketahui secara pasti karena

dibandingkan dengan kel ompok yang tidak mendapat perlakuan”.

Tabd.3.1. Desain Pendlitian

R X 0O

R O4

(Sumber: Sugiyono, 2015: 112)

2. Variabd penditian
Variabel yang diteliti atau diamati dalam penelitian ini adalah motivas
siswa dihubungkan dengan hasil belgjar atau prestasi belgjar. Jadi, penelitian ini

menggunakan dua variabel yaitu motivas dan prestasi belgjar.
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B. Tempat dan Subyek Penelitian
1. Tempat Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kelas V di SD Inpres Bangkala Il yang
beralamat di J. Tamangapa Raya lll No. 4 Kecamatan Manggala K ota M akassar.
2. Subyek Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan secara kolaboratif partisipatif antara peneliti
dengan guru Kelas V A SD Inp. Bangkala Il. Subjek penelitian ini adalah siswa
dan guru KelasV A SD Inp. Bangkalall.

C. Populasi dan Sampe

Pada penelitian ini mengambil populasi siswa kelas V SD Inp. Bangkala
I1. Pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu dengan cara memilih satu kelas
sebagai kelompok eksperimen dan satu kelas sebagai kelompok kontrol.

Sugiyono (2011: 80) mengemukakan bahwa “Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas. obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan kemudian
ditarik kesimpulannya”. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
semua murid semester | SD Inpres Bangkala |1 dan berlokasi di Jalan Tamangapa
Raya Il No. 4 Kelurahan Bangkala Kecamatan Manggala Kota Makassar dengan

rincian data sebagai berikut:
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Tabel. 3.2. Populasi

JenisKelamin
Kelas L aki-L aki Perempuan Jumlah
VA 12 24 34
VB 11 23 35

Sumber: Tata Usaha SD Inpres Bangkala Il Tahun Ajaran 2017/2018

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah teknik jenuh
sampling, yakni mengambil seluruh populasi menjadi sampel.
D. Definisi Operasional Variabel

1. Motivas Belgar

Menurut Clayton Aldelfer dalam H.Nashar (2004: 42) motivasi belgar
adalah kecenderungan siswa dalam melakukan kegiatan belgar yang didorong
oleh hasrat untuk mencapai prestasi hasil belgjar sebaik mungkin.
2. Prestasi Belgjar Bahasa Indonesia

Prestasi belgjar meliputi setiap aspek baik aspek kognitif , afektif maupun
psikomotor. Dalam penelitian ini prestasi belgjar adalah hasil yang dicapai atau
yang dikerjakan oleh siswa setelah siswa belgjar, yang diperolehnya dengan
beberapa usaha yang berupa latihan maupun pengalaman.
E. Instrumen Penelitian

Pedoman tes. Tes dalam penelitian ini adalah tes tertulis dengan jumlah
lima butir soal yang masing-masing memiliki bobot skor tertinggi yaitu 20. Dari
pemberian post test untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen merupakan hasil

belgjar murid yang kemudian diakumulasikan ke dalam SPSS v.22.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes.
Tes yang digunakan pada penelitian ini adalah tes tertulis yang meliputi jenis
uraian atau essay sebanyak lima butir soal dan tiap soal skor tertinggi yaitu 20,

dimana penilaian pada soal tersebut yaitu:

Nilai = Jumlah Skor Nomor 1 + Nomor 2 + Nomor 3 + Nomor 4 + Nomor 5

G.Teknik Analisis Data
1. Uji Persyaratan Analisis Data

Syarat yang harus di analisis berdasarkan hipotesis yang dirumuskan.
a. Uji Normalitas Data

Untuk uji normalitas data dengan melihat nilai di Kolmogorov-Smirnov

yang akan dilakukan dengan bantuan Program SPSS 22 for windows. Dalam hal
ini berlaku ketentuan bahwa Ho ditolak apabila nilai signifikasi (Sig) < 0,05,
berarti distribusi sampel tidak normal. Ha di terima apabila nilai signifikasi (Sig)
> 0,05 berarti sampel berdistribusi normal. signifikasi (Sig) > 0,05 berarti sampel
berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas dilakukan setelah diuji kenormalannya yaitu dengan
menggunakan uji analisis univariate dengan uji levene’s dengan bantuan program
SPSS 22 for windows. Kriteria pengujian hipotesis adalah jika nilai signifikansi >
0,05 maka Ho diterima (varian sama), sedangkan jika nila signifikans < 0,05

maka Ho ditolak (varian berbeda).
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2. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk menguji apakah hipotesis sesuai dengan
hasil penelitian atau tidak. Hasil data yang diperoleh dianalisis untuk mengetahui
ada atau tidaknya pengaruh dari penerapan motivasi belgjar terhadap prestasi
belgjar siswa pada mata pelgaran Bahasa Indonesia dengan melakukan uji beda

rata-rata.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Hasll Pendlitian

Pada bagian ini akan dipaparkan hasil penelitian pengaruh Motivas
Belgar terhadap hasil belgjar Bahasa Indonesia pada murid kelas V' SD Inpres
Bangkala Il Tahun Pelgaran 2016/2017. Penelitian ini menggunakan desain
perbandingan kelompok statis yaitu dua kelompok dipilih, satu di antaranya
menerima perlakuan dan satu yang lainnya tidak menerima perlakuan. Suatu
skor posttest ditentukan untuk mengukur perbedaan setelah perlakuan antara
dua kelompok. Studi ini tidak melibatkan pretest dan oleh karena itu,
perbedaan antara kedua kelompok sebelumnya tidak diketahui.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Motivas Belgar
terhadap hasil belgar pada mata pelgaran bahasa Indonesia. Sampel pada
penelitian ini adalah murid kelas VA yang berjumlah 34 orang murid yang terdiri
dari 21 murid perempuan dan 13 murid laki-laki sebaga kelas eksperimen,
dan murid kelas VB yang berjumlah 35 orang murid yang terdiri dari 23 murid
perempuan dan 12 murid laki-laki sebagai kelas kontrol. Jumlah keseluruhan
objek penilaian berjumlah 69 orang murid.

Proses pelaksanaan penelitian materi dramaini dilaksanakan di kelasV SD
Inpres Bangkala |1 Kecamatan Manggala Kota Makassar. Pelaksanaan pendlitian
dimulai dari 22 Mei 2017. Adapun pelaksanaan penelitian ini dilakukan memulai
pembelgjaran dengan Motivasi Belgjar pada kelas eksperimen. Dan pembelgaran

model konvensional pada kelas kontrol.
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Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada 22 Mei - 27 Me 2017. Hari
pelaksanaan tes dilakukan Sabtu, 27 Me 2017 jam pelgjaran ke 1 dan ke 2 di
kelas eksperimen dengan  menggunakan Motivasi Belgar.  Kemudian
pel aksanaan penelitian selanjutnya dilaksanakan Senin 29 Mei 2017 jam pelgjaran
ke 1 dan ke 2 di kelas kontrol tanpa menggunakan Motivasi Belgjar.
1. Hasl Analisis Statistika Deskriptif
a. Hasl Observas

Berdasarkan observas aktivitas murid pada kelas kontrol dan eksperimen
selama pembel gjaran diperoleh data sebagai berikut :

Tabel 4.1 Distribus Frekuensi Aktivitas dan Sikap Murid pada

Pembelajaran Bahasa Indonesia pada Kelas Kontrol dan Kelas
Eksperimen

Komponen yang Kelas | Persentase Kelas Per sentase

No di amati Kontrol (%) Eksperimen (%)

Jumlah murid yang

hadir padla saat 33 94,29 34 100
1 | kegiatan

pembelgjaran

Perhatian dan

menerima

pembelgjaran

Murid yang aktif

mengemukakan
4 pendapat dalam 22 62,86 24 70,59

pembelgjaran

Murid yang aktif
5 | dalam menjawab 28 80 25 73,53
pertanyaan

Tanggung jawab
6 | murid dan 29 82,86 30 88,24

ketertiban

Sumber : Data primer di olah dari lampiran
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Berdasarkan tabel 4.1 diperoleh bahwa dari 35 murid, pada kelas kontrol
dalam pembelgaran Bahasa Indonesia, aktivitas murid dapat di lihat pada
kehadiran murid rata-rata 33 dengan persentase 94,29% atau berada pada kategori
sangat tinggi; Perhatian dan keaktifan dalam menerima pembelgjaran rata-rata 29
dengan persentase 82,86% atau berada pada kategori tinggi; murid yang aktif
mengemukakan pendapat dalam pembelgjaran rata-rata 22 dengan persentase
62,86% atau berada pada kategori rendah; murid yang aktif dalam menjawab
pertanyaan rata-rata 28 persentase 80% atau berada pada kategori tinggi; murid
yang beranggung jawab dan ketertiban dalam pembelgjaran rata-rata 29 persentase
82,86% atau berada pada sedang.

Adapun pada kelas eksperimen dalam pembelgjaran Bahasa Indonesia,
aktivitas murid dapat di lihat pada kehad iran murid rata-rata 34 dengan
persentase 100% atau berada pada kategori sangat tinggi; Perhatian dan keaktifan
dalam menerima pembel gjaran rata-rata 27 dengan persentase 79,41% atau berada
pada kategori sedang; murid yang aktif mengemukakan pendapat dalam
pembelgjaran rata-rata 24 dengan persentase 70,59% atau berada pada kategori
sedang; murid yang aktif dalam menjawab pertanyaan rata-rata 25 persentase
73,53% atau berada pada kategori sedang; murid yang beranggung jawab dan
ketertiban dalam pembelgaran rata-rata 30 persentase 88,24% atau berada pada
kategori sedang.

b. Hasll Belajar Post Test
Setelah diberikan perlakuan terhadap kedua sampel yaitu kelas V A (kelas

eksperimen) dengan Motivasi Belgar, kelas V B (kelas kontrol) dengan model
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pembelgjaran konvensional, maka dilakukan post test untuk mengetahui hasil dari
perlakuan tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui hasil perhitungan dari proses post
test Bahasa Indonesia di kelas eksperimen dan kontrol murid kelas V SD Inpres

Bangkala Il Kecamatan Manggala Kota Makassar disgjikan dalam tabel sebagai

berikut.
Tabel 4.2 Deskripsi Data Hasil Post Test
Kelas N | Minimum | Maximum | Mean
Eksperimen | 34 65 100 83,41
Kontrol 35 53 88 69,94
Sumber : Data primer di olah dari lampiran
Keterangan :

Eksperimen = Pembelgaran dengan menggunakan Motivasi Belgjar

Kontrol = Pembelgjaran konvensional
N = Banyaknya sampel
Minimum = Nilai terendah

Maximum = Nila tertinggi

Mean = Nilai rata-rata

Tabel di atas menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen setelah dilakukan
pembelgaran menggunakan Motivasi Belgjar memperoleh rata-rata hasil belgjar
sebesar 83,41 dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 65. Sedangkan pada
kelas kontrol memperoleh ratarata hasil belgar sebesar 69,94 dengan nilai
tertinggi 88 dan nilai terendah 53.

Ditinjau dari kategori hasil belgjar pada masing-masing kelas diperoleh

data seperti terangkum padatabel berikut.



Tabel 4.3 Distribusi Kategori Hasil Post Test
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- o Eksperimen Kontrol
Rentang Nilai Kriteria F % g %
85-100 Sangat baik 18 52.94 5 14,29
70-84 Baik 13 38.24 11 31,43
55-69 Cukup 3 8.82 19 54,28
<55 Kurang 0 0 0 0
Jumlah 34 100% 35 100%

Tabel tersebut menunjukkan bahwa hasil belgjar pada kelas ekperimen
terdapat 8,82% memperoleh hasil belgar cukup, 38,24% murid memperoleh hasil
belgar sangat baik dan 52,94 memperoleh hasil belgar baik. Sehingga murid
yang terbilang lulus (diatas KKM 70) pada mata pelgaran Bahasa Indonesia ini
yaitu sebanyak 31 orang.

Sedangkan pada kelas kontrol terdapat 14,29% murid yang memperoleh
hasil belgjar sangat baik, 31,43% murid memperoleh hasil belgar bak, dan
54,28% memperoleh hasil belgar cukup. Sehingga murid yang terbilang lulus
(diatas KKM 70) pada mata pelgaran Bahasa Indonesia ini yaitu sebanyak 16
orang.

Deskrips hasil belgjar Bahasa Indonesia setelah dilakukan pembelgaran
menggunakan pada kelas eksperimen dan pembelgjaran konvensional pada kelas

kontrol tersebut di atas disgjikan dalam diagram berikut ini.
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M Lulus
]

Tidak Lulus

Gambar 4.2. Diagram Distribusi Kategori Hasil Belajar Kelas Eksperimen

M Lulus

m Tidak Lulus

Gambar 4.3. Diagram Distribusi Kategori Hasil Belajar Kelas Kontrol



b. Hasll Analisis Statistika | nferensial

1) Uji Normalitas

a. Analisis Deskriptif Statistik

Statistics

Motivasi Belajar

Konvensional

Mean

Median

Mode

Std. Deviation

Variance

Range

Minimum

Maximum

Sum

Percentiles

Valid

Missing

25

50

75

34

83.41

85.00

95

10.384

107.825

35

65

100

2836

75.00

85.00

95.00

35

69.94

68.00

61°

9.368

87.761

35

53

88

2448

61.00

68.00

78.00

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

33

Sumber: SPSSV. 22

Berdasarkan tabel 4.13 di atas, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata

kelompok kontrol diperoleh siswa yaitu 54,075 sedangkan rata-rata kel ompok
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eksperimen yaitu 88,59. Artinya ada perbedaan nilai rata-rata antara
kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen.

Caramelihat deskriptif statistik pada SPSSV. 22:

1. Masukan data dalam kolom variable view yang akan dicari.

2. Padakolom dataview, pilih analyze, kemudian cari descriptive statistics,
explore akan muncul;
Dependent list : Nilai
Factor list : Kelompok

3. Klik Plots, Ok

4. Lihat padaoutput data SPSS. Pada output tersebut akan muncul kolom

deskriptif yang dicari



b. AnalisisDeskriptif Frekuens Statistik

TABEL 4.14

FREKUENSI (FREQUENCIEYS)

Motivasi Belajar

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 65 3 8.6 8.8 8.8
70 1 29 2.9 11.8
72 2 5.7 5.9 17.6
75 5 14.3 14.7 324
78 2 5.7 5.9 38.2
80 1 2.9 2.9 41.2
83 2 5.7 5.9 47.1
85 5 14.3 14.7 61.8
90 4 114 11.8 73.5
95 7 20.0 20.6 94.1
100 2 5.7 5.9 100.0
Total 34 97.1 100.0
Missing  System 1 29
Total 35 100.0
Konvensional
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 53 1 2.9 2.9 2.9
60 2 5.7 5.7 8.6
61 6 17.1 17.1 25.7
62 1 2.9 2.9 28.6
64 1 2.9 2.9 314
65 6 17.1 17.1 48.6
68 2 5.7 5.7 54.3
70 3 8.6 8.6 62.9
75 4 11.4 11.4 74.3
78 2 5.7 5.7 80.0
80 2 5.7 5.7 85.7
85 3 8.6 8.6 94.3

35
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88 | 2 5.7 5.7 100.0 |

Sumber: SPSSV.22

Total I 35 100.0 100.0

Caramelihat frekuens statistik pada SPSS V. 22:
1. Masukan data dalam kolom variable view yang akan dicari.
2. Pada kolom data view, pilih analyze, kemudian cari descriptive
statistics, requencies, lalu OK.
3. Lihat pada output data SPSS. Pada output tersebut akan muncul
kolom frekuensi yang dicari.
1. Penyagjian Data Uji Normalitas Kelompok Kontrol dan Kelompok

Eksperimen

Uji normalitas sebagal prasyarat pengujian hipotesis. Uji normalitas
dilakukan dengan data hasil tes akhir (posttest) hasil belgjar pada siswakelas VA
dan VB SD Inpres Bangkala Il Kota Makassar Tahun Pelgaran 2016/2017.
Pedoman yang dilakukan untuk menolak atau menerima hipotesis. Menurut
Riduwan (2008:213) adapun kriteria uji normalitas sebagai berikut:

Ha = berasal dari populasi berdistribusi tidak normal.

Ho = berasal dari pupulas berdistribusi normal.
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TABEL 4.15
UJI NORMALITAS (TESTSOF NORMALITY)

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.

Motivasi Belajar 132 34 .001 .942 34 .071

a. Lilliefors Significance Correction

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Konvensional .187 35 .003 924 35 .019

a. Lilliefors Significance Correction

Sumber: SPSSV.22

Uji normalitas dalam penelitian ini digunakan taraf signifikan = 0,05
(5%). Penghitungan uji normalitas hasil tes akhir (posttest) keterampilan hasil
belgjar yang terlihat pada kelompok kontrol nilai significance kolmogorov-
smirnov? adalah 0,034 dengan jumlah siswa 35 orang, sedangkan pada
kelompok eksperimen nilai significance kolmogorov-smirnov® adalah 0,000
dengan jumlah siswa 34 orang. Persyaratan data dikatakan normal apabila

significance kolmogorov-smirnov? >signifikan 0,05.

Hasil uji normalitas pada data di atas, dapat dilihat bahwa kelompok
kontrol significance kolmogorov-smirnov? 0,001 < signifikan 0,05 dan
kelompok eksperimen significance kolmogorov-smirnov® 0,000 < signifikan

0,05. Pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen berdistribusi tidak
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normal karena penyebaran siswa pandai dan tidak pandai tidak tersebar secara
merata.

Caramelihat uji normalitas pada SPSS V. 22:
1. Masukan data dalam kolom data view yang akan dicari;
2. Pada kolom data view, pilih analyze, kemudian cari descriptive
statistics, explore akan muncul;
Dependent : Nila posttest kelompok kontrol dan eksperimen
Factor : Kelompok kontrol dan eksperimen
3. Pada Plots pilih Normality Plots With Test, lalu klik Ok
4. Lihat pada output data SPSS. Pada output tersebut akan muncul
kolom Normality Plots With Test yang dicari.
4. Penyajian Data Uji Homogenitas Kelompok Kontrol dan Kelompok
Eksperimen
Uji homogenitas dilakukan untuk mencari varian kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen. Uji homogenitas kedua kelas dilakukan dengan
taraf kepercayaan = 0,05. Pedoman untuk melakukan menolak atau menerima
hipotesis pada uji homogenitas sebagai berikut:
Ha= data variable berdistribusi tidak normal.

Ho= data variable berdistribus normal
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TABEL 4.16
UJI HOMOGENITASVARIAN
(TEST HOMOGENEITY OF VARIANCEYS)

ANOVA
Motivasi Belajar
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 1808.152 12 150.679 1.808 113
Within Groups 1750.083 21 83.337
Total 3558.235 33

Berdasarkan hasil penghitungan tabel 4.16 di atas dapat dilihat
bahwa nilai signifikansi > 0,05 maka data diambil dari sampel yang homogen.
Caramelihat uji homogenitas pada SPSS V. 22:

1.  Masukan data dalam kolom data view yang akan dicari;
2. Pada kolom data view, pilih analyze, kemudian cari descriptive
statistics, explore akan muncul;
Dependent : nilai posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
Factor : kelompok kontrol dan eksperimen
3.  Pada Plots pilih untransformed, continue, lalu klik Ok
4. Lihat pada output data SPSS. Pada output tersebut akan muncul
kolom Homogeneity yang dicari.
5. Penyagjian Data Uji Hipotess Keompok Kontrol dan Keompok
Eksperimen
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh

motivas belgar terhadap hasil belgjar siswa kelas VSD Inpres Bangkala Il
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tahun pelgaran 2016/2017. Uji-t pada taraf kepercayaan = 0,05 dengan
kriteria  penghitungant sy g=traneimaka Ha diterima,tyipyng<tianer Maka Ho
ditolak. adapun hipotesis yang digunakan adalah :

Ha : Ada pengaruh metode motivas belgjar terhadap keterampilan hasil belagjar
siswa kelas VSD Inpres Bangkala Il tahun pelgjaran 2016/2017.
Ho : Tidak ada pengaruh metode motivas belgjar terhadap keterampilan hasil

belgjar siswa kelas VSD Inpres Bangkala |l tahun pelgaran 2016/2017



TABEL 4.17
INDEPENDENT SAMPLESTEST
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1. Uji-t
Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Difference
Sig. (2- Mean Std. Error
F | Sig. t df tailed) | Difference | Difference Lower Upper
Motivasi - Equal variances 481 400 |5.661 |67 .000 13.46891 |2.37943  |8.71955 | 182182
Belajar assumed 2 7
Equal variances not 5652 |65.855 |.000 13.46801 |2.38302  |s.71085 |182269
assumed 6

Dasar Pengambilan Keputusan:

Sumber: SPSSV. 22

1. Jkanila Signifikansi atau Sig.(2-tailed) > 0,05, maka Ho diterima dan H;

ditolak.

2. Jika nilai Signifikans atau Sig.(2-tailed) < 0,05, maka Ho ditolak dan H;

diterima.

Berdasarkan output di atas diperolah nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,000 <

0,05, maka sesual dasar pengambilan keputusan dalam Uji Independent Sample T-

Test, maka dapat dissmpulkan Ho ditolak dan H; diterima, yang artinya bahwa

terdapat pengaruh penerapan strategi pembelgjaran aktif motivasi belgjar terhadap

hasil belgar Bahasa Indonesia kelas V SD Inpres Bangkaa Il Kecamatan

Manggala K ota M akassar.
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Berdasarkan hasil analisis uji beda diatas, dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh penerapan strategi pembelgjaran Motivasi belgar terhadap hasil belgjar
Bahasa Indonesia murid kelas V di SD Inpres Bangkala || Kecamatan Manggala
Kota Makassar semester genap tahun gjaran 2016/2017. Ini sekaligus menjawab
hipotesis penelitian yang digjukan peneliti.

Caramelihat Independent samples test statistik pada SPSS V. 22:
1. Masukan data dalam kolom variable view yang akan dicari.
2. Pada kolom data view, pilih analyze, kemudian cari compare mean,

Independent samplestest, test variable dan gruping variable lalu Ok.

3. Lihat pada output data SPSS. Pada output tersebut akan muncul
kolom Independent samplestest yang dicari.
B. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan hasil belajar murid
melalui  Motivas Belgar dengan metode konvensional pada pelgjaran Bahasa
Indonesia. Pendlitian ini mengambil objek pada ranah kognitif sebagali bahan
penelitian, sesuai pendapat Sudjana (2011: 23) yang mengatakan bahwa ranah
kognitif paling banyak dinilai karena berkaitan dengan kemampuan para murid
dalam menguasai isi bahan pengajaran.

Kegiatan pembelgaran yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini
adalah di kelas V A sebagai kelas eksperimen sedangkan pembelgaran
konvensional di kelasV B sebagai kelas kontrol.

Untuk mengetahui perubahan hasil belgjar murid, maka dilakukan evaluasi
pembelgjaran yang dalam hal ini menggunakan post test. Post test diberikan

kepada murid setelah melalui proses pembelgjaran menggunakan motivasi belgar
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dengan butir soa yang sama. Soa yang digunakan dalam penelitian ini,
merupakan soal essay sebanyak 5 butir soal.

Setelah dilakukan pembelgjaran yang berbeda yaitu pada kelas eksperimen
menggunakan Motivasi Belgjar, terlihat bahwa hasil belgjar Bahasa Indonesa dari
kedua kel as tersebut berbeda secara signifikan.

Rata-rata hasil belgar Bahasa Indonesia pada kelas eksperimen  setelah
diberikan pembelgjaran menggunakan Motivas Belgjar sebesar 84,68 |ebih besar
dari kelas kontrol yang menggunakan model konvensiona yaitu 70,37. Hasil ini
ini mengindikasikan bahwa pembelgaran menggunakan Motivasi Belgjar secara
signifikan lebih unggul dibandingkan pembelgaran menggunakan model
konvensional.

Perbedaan hasil belgjar pada kelas eksperimen maupun pada kelas kontrol
karena pada kelas eksperimen menggunakan yang dapat memberikan
keuntungan baik bagi murid untuk menyelesaikan tugas-tugas akademik yang
diberikan oleh guru.  Motivasi Belgar memberikan keaktifan murid dalam
menyampaikan pengalamannya sesual tujuan pembelgjaran yang akan dicapai.

Kondis tersebut bertolak belakang dengan pembelgaran konvensional
yang selama ini diterapkan oleh guru di kelas V SD Inpres Bangkala Il
Kecamatan Manggala Kota Makassar di dalam melaksanakan kegiatan
pembel gjaran Bahasa Indonesia.

Pembelgjaran dengan menggunakan model pembelgaran konvensional
pada awanya memang membuat murid lebih tenang karena guru yang
mengendalikan murid. Murid hanya duduk dan memperhatikan guru menerangkan

materi pelgjaran, contoh soal beserta tanya jawab. Kegiatan hanya berpusat pada
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guru sgja sebagai pemberi informasi atau materi pembelajaran sehingga membuat
murid cenderung pasif dan kurang terlibat dalam pembelgjaran. Guru lebih
banyak menuntun murid, menerangkan materi sehingga pengetahuan yang didapat
cepat hilang. Hal ini dapat menyebabkan murid cepat bosan dan tidak konsentrasi
sehingga pembel gjaran tidak efekif .

Pada pembelgaran model konvensional guru kurang memahami
pemahaman murid, karena murid yang sudah jelas atau belum hanya diam sgja.
Murid yang belum jelas kadang tidak berani atau malu untuk bertanya pada guru.
Pada waktu mengerjakan soal latihan hanya murid yang pandai sgja yang serius
mengerjakan soal yang diberikan oleh guru, sedangkan yang lainnya asyik
bercanda dengan teman lainnya.

Hasil belgjar Bahasa Indonesia pada kelas eksperimen yang menggunakan
Motivas Belgar lebih baik daripada kelas kontrol yang menggunakan model
konvensional dikarenakan pada kelas kontrol, yaitu kelas yang tidak diberi
perlakuan dengan Motivas Belgar, sehingga pada kelas kontrol, murid
cenderung pasif dan kurang terlibat dalam pembelgaran. Guru lebih banyak
menuntun murid, menerangkan materi sehingga pengetahuan yang didapat cepat
hilang. Hal ini dapat menyebabkan murid cepat bosan dan tidak konsentrasi
sehingga pembelgjaran tidak efektif. Sedangkan pada kelas eksperimen, murid
lebih mengacu kepada aspek keaktifan dalam proses belgjar menggar, karena
murid memaparkan pengalaman yang telah dilakukan sesuai dengan tujuan
pembelgjaran yang akan dicapai.

Secara umum dapat dismpulkan bahwa pembelgaran dengan

menggunakan Motivasi Belgar pada pembelgaran Bahasa Indonesia
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menunjukkan nilai yang lebih baik dibandingkan dengan penggaran yang
menggunakan model pembelgaran konvensional. Jadi, Motivas Belgar

berpengaruh positif terhadap hasil belgjar murid.
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BABV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis dapat
mengambil simpulan bahwa pembelgjaran Bahasa Indonesia materi drama dengan
lebih baik dibandingkan dengan pembelgjaran konvensional. Dari penolakan ini
berarti Motivas Belgar berpengaruh positif terhadap hasil belgjar. Terdapat
perbedaan hasil belgar Bahasa Indonesia materi drama antara pembelgjaran yang
menggunakan motivas belgjar dengan yang menggunakan metode pembel gjaran
konvensional pada murid kelas V SD Inpres Bangkala Il Kecamatan Manggala

Kota Makassar tahun gjaran 2016/2017, dimana nilai rata-rata kelas eksperimen

sebesar 83,41 dengan kelas kontrol yang mempunyai nilai rata-rata sebesar 69,94.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memiliki saran sebagai berikut:

1. Bagi murid penggunaan Penerapan motivasi belgar mampu meningkatkan
aktifitas belgjar murid. Oleh karena itu, para murid dalam proses pembelgjaran
dapat terlibat secara aktif;

2. Para guru pembelgaran Bahasa Indonesia hendaknya kreatif dalam memilih
dan menggunakan mode pembelgaran yang inovatif, kreatif dan
menyenangkan sesual materi gar, salah satu model pembelgaran yang
inovatif, kreatif dan menyenangkan adalah peneragpan motivas belgar yang
bisa membuat murid tidak akan merasa jenuh dan bosan dalam mengikuti

pembelgaran;

45
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3. Kepala Sekolah memberikan pembinaan dan pelatihan kepada setiap

komponen sekolah untuk meningkatkan kemampuan dan mutu pendidikan



DAFTAR PUSTAKA

A.M., Sardiman. 2008. Interaksi dan Motivas Belggar Mengagar. Rgja Grafindo.
Persada: Jakarta.

Abbas, Saleh. 2006. Pembelgjaran Bahasa Indonesia Yang Efektif di Sekolah
Dasar. Jakarta: Dirjen Dikti Depdiknas.

Ahmad, Rofi’'udin & Darmiyati Zuhdi. 1999. Pendidikan Bahasa dan Sastra di
Kelas Tinggi. Jakarta: Depdikbud.

Anni, Catharina Tri, dkk. 2006. Psikologi Belgjar. Semarang: Universitas. Negeri
Semarang Press.

Cahyani, Isah. 2009. Pembelgjaran Bahasa Indonesia. Jakarta: Direktorat Jenderal
Pend. Islam Depag RI.

Darmadi, Hamid. 2011. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta.

Dimyati dan Mudjiono. (2006). Belajar dan Pembelajran. Jakartas PT
Rajagrafindo Persada.

Djamarah,Syaiful Bahri.Drs.2002.Psikologi Belajar.Jakarta:PT Rieneka Cipta.
Hamalik. 2003. Proses Belgjar Menggjar. PT. Bumi Aksara: Jakarta.

Nana Syaodih Sukmadinata. (2003). Landasan Psikologi Proses Pendidikan.
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya

Nashar. (2004). Peranan Motivasi dan Kemampuan Awal dalam Kegiatan
Pembelajaran. Jakarta: Delia Press.

Novan, Satria. 2016. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking
Stick Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 1ps Sswa Kelas VA SD Negeri 2
Metro Selatan Tahun Pelajaran 2015/2016. Skripsi. Bandar Lampung:
Universitas Lampung.

Santoso, Anang. 2013. Materi dan Pembelgjaran Bahasa Indonesia. Banten:
Universitas Terbuka.

Sudjana, Nana. 2000. Dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar Baru
Algesindo.

Sudjana,Nana.1996.Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar.Bandung:Sinar Baru.



Susanto, Ahmad. 2013. Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar.
Jakarta: Kencana Prenada Media Group.

Tarigan, Henry Guntur. 2008. Menulis. Bandung. Angkasa.
Tarigan, Henry Guntur. 2008. Menyimak. Bandung. Angkasa.

Tirtonegoro, Sutrtinah 2001. Anak Supernormal dan Program Pendidikannya.
Jakarta: Bumi Aksara.

Uzer Usman dan Lilis Setiawati. 1993. Upaya Optimalisasi Kegiatan Be lajar
Mengajar. Bandung: PT. Remaja Rosada Karya.

Wahab, Rohmalina. 2016. Psikologi Belajar. Jakarta: PT. Rgja Grafindo Persada.

Winkel WS. (1997). Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar. Jakarta
Gramedia.

Winkel. 1984. Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar. Gramedia. Jakarta.



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Sekolah : SD Inpres Bangkalall
Mata Pelagjaran : Bahasa lndonesia
Kelas/'Semester  : 5 (lima)/2(dua)
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit

A. STANDAR KOMPETENS

6. Berbicara

Mengungkapkan pikiran dan perasaan secara lisan dalam diskusi dan bermain
drama.

B. KOMPETENSI DASAR
6.1 Mengomentari persoalan faktual disertai alasan yang mendukung dengan
memperhatikan pilihan kata dan santun berbahasa.

C.INDIKATOR
1. Siswa dapat mencermati persoalan faktual yang diagjukan.
2. Siswa dapat menanggapi masalah yang digjukan.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Meldui pengamatan, siswa dapat mencermati persoalan faktual yang digukan
dengan tepat.

2. Mdalui diskusi, siswadapat menanggapi masal ah yang digukan dengan bahasa
yang santun.

Karakter siswayang diharapkan:

1. Tdliti

2. Bertanggung jawab

3. Komunikatif

E. MATERI PEMBELAJARAN

Mengomentari persoalan faktual dengan memperhatikan pilihan kata dan santun
berbahasa

Baca teks berikut ini !

* MO
Hidue
Hemat



Sekarang ini kita perlu hemat. Hemat apa sga, yaitu hemat menggunakan uang
jgan, hemat menggunakan air, hemat menggunakan listrik, dan lain-lain. Kasihan
orang tua kita, Ayah dan Ibu menyekolahkan kita. Biaya sekolah itu tidak murah,
kita perlu buku dan adat-alat sekolah yang lain. Semuanya tentu harus dibeli
dengan uang.

Sayangnya hidup hemat itu tidak mudah. Coba kita lihat teman-teman dan
tetangga kita, banyak yang hidupnya boros. Ada yang sering lupa mematikan kran
air, ada yang mandinya terlalu lama, ada yang menyalakan lampu pagi hari, ada
yang menghidupkan televisi lalu ditingga tidur, dan lain-lain. Kalau selamanya
dihitung dengan uang tentu sudah banyak jumlahnya, belum lagi kalau jaan.
Sudah berapa banyak yang kita gunakan untuk jajan?, memang hidup hemat itu
susah teman-teman, tetapi kapan lagi kita mau memulai hidup hemat kalau tidak

sekarang?

Menyampaikan pendapat, saran dan alasan terhadap persoalan

Persoalan : Kita harus menghemat uang jajan.

Pendapat : Benar, saya setuju. Kitatidak boleh menghabiskan uang
jaan kita.

Alasan : Dengan menghemat uang jgan, sisanya bisa kita tabung.

Kita dapat meringankan beban orang tua.

F. METODE PEMBELAJARAN

M etode Pembel gjaran : Motivas Belgar
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu
Kegiatan Awal -Guru mengucapkan salam dan 15 menit
menyapa siswa.

-Siswa dengan bimbingan guru
mengondisikan diri untuk siap
mengikuti pembelgjaran.

-Siswa berdoa yang dipimpin oleh
ketua kelas.

-Guru mengecek kehadiran siswa.
-Guru memberikan motivasi agar
siswa semangat belgar.

-Guru melakukan apersepsi
dengan menunjukkan gambar

mengenai persoalan faktual yang

sedang terjadi dan tanyajawab,




misalnya:

“perhatikan gambar ini, gambar
ini menggambarkan persoalan
tentang apa?”

“persoal an apa yang sedang ramal
diberitakan di televisi?”

-Siswa mendengarkan penjelasan
dari guru tentang kegiatan yang
akan dilakukan dan
menyampaikan tujuan

pembel gjaran mengenai
mengomentari persoalan faktual
disertal alasan yang mendukung
dengan memperhatikan pilihan

kata dan santun berbahasa.

Kegiatan Inti

1. Membangkitkan minat belgjar

2. Mendorong rasaingin tahu

3. Menggunakan variasi metode
penyajian yang menarik.

4. Membantu  siswa  dalam
merumuskan tujuan belgjar.

40 menit

Kegiatan
Penutup

-Siswa bersama guru
menyimpulkan materi
pembelgaran tentang
mengomentari persoalan faktual
yang sedang terjadi.

-Guru melakukan evaluasi secara
individu dengan memberikan soal
testulis.

-Siswa dipimpin oleh ketua kelas

15 menit




berdoa sebelum mengakhiri

pembel gjaran.

-Guru mengucapkan salam.

H. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

1. Sumber belgar

a. Teks mengenai persoalan faktual yang sedang terjadi.
b. Papan tulis

|. PENILAIAN

1. Prosedur penilaian

a. Penilaian proses

Melakukan pengamatan selama proses pembelgaran berlangsung dari awadl
sampai akhir pembelgjaran.

b. Penilaian hasil belgjar

Menggunakan instrumen penilaian hasil belgjar dengan tes tulis.

2. Instrumen penilaian

a. Penilaian proses

Daftar ceklis penilaian kinerja kelompok

Nama Kriteriayang dinilai

No. Siswa Ketelitian Tanggung Kerapihan | Komunikatif
jawab

1{2(3|4]1(2(3]4|1(2]3]|4(1[2]3]|4

Keterangan: 4 jikasangat baik
3jikabaik
2 jika cukup baik
1 jikakurang baik
b. Penilaian hasil belgjar




Uraian bebas

Mengomentari Persoalan Faktual
Bacalah teks berikut ini !

Diberitakan bahwa pemerintah mewajibkan setiap rumah yang memiliki anak usia
sekolah mematikan TV padajam belgjar (pukul 18.30-20.30). Tujuannya agar TV
tidak menganggu anak yang belgjar.

1. Film apa yang kamu sukai di televisi?

2. Film yang kamu sukai tayang pada jam berapa?

3. Apakah isi dari film yang kamu tonton?

4. Adakah peraturan di rumahmu yang mengatur tentang menyalakan televisi?
jelaskan !

5. Setujukah kamu dengan peraturan yang dibuat pemerintah? Berikan
tanggapanmu !



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Sekolah : SD Inpres Bangkalall
Mata Pelagjaran : Bahasa lndonesia
Kelas/'Semester  : 5 (lima) B /2(dua)
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit

A. STANDAR KOMPETENS

6. Berbicara

Mengungkapkan pikiran dan perasaan secara lisan dalam diskusi dan bermain
drama.

B. KOMPETENSI DASAR
6.1 Mengomentari persoalan faktual disertai alasan yang mendukung dengan
memperhatikan pilihan kata dan santun berbahasa.

C.INDIKATOR
1. Siswa dapat mencermati persoalan faktual yang diagjukan.
2. Siswa dapat menanggapi masalah yang digjukan.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Meldui pengamatan, siswa dapat mencermati persoalan faktual yang digukan
dengan tepat.

2. Mdalui diskusi, siswadapat menanggapi masal ah yang digukan dengan bahasa
yang santun.

Karakter siswayang diharapkan:

1. Tdliti

2. Bertanggung jawab

3. Komunikatif

E. MATERI PEMBELAJARAN

Mengomentari persoalan faktual dengan memperhatikan pilihan kata dan santun
berbahasa

Baca teks berikut ini !

* MO
Hidue
Hemat



Sekarang ini kita perlu hemat. Hemat apa sga, yaitu hemat menggunakan uang
jgan, hemat menggunakan air, hemat menggunakan listrik, dan lain-lain. Kasihan
orang tua kita, Ayah dan Ibu menyekolahkan kita. Biaya sekolah itu tidak murah,
kita perlu buku dan adat-alat sekolah yang lain. Semuanya tentu harus dibeli
dengan uang.

Sayangnya hidup hemat itu tidak mudah. Coba kita lihat teman-teman dan
tetangga kita, banyak yang hidupnya boros. Ada yang sering lupa mematikan kran
air, ada yang mandinya terlalu lama, ada yang menyalakan lampu pagi hari, ada
yang menghidupkan televisi lalu ditingga tidur, dan lain-lain. Kalau selamanya
dihitung dengan uang tentu sudah banyak jumlahnya, belum lagi kalau jaan.
Sudah berapa banyak yang kita gunakan untuk jajan?, memang hidup hemat itu
susah teman-teman, tetapi kapan lagi kita mau memulai hidup hemat kalau tidak

sekarang?

Menyampaikan pendapat, saran dan alasan terhadap persoalan

Persoalan : Kita harus menghemat uang jajan.

Pendapat : Benar, saya setuju. Kitatidak boleh menghabiskan uang
jaan kita.

Alasan : Dengan menghemat uang jgan, sisanya bisa kita tabung.

Kita dapat meringankan beban orang tua.

F. METODE PEMBELAJARAN

M etode Pembel gjaran : Motivas Belgar
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu
Kegiatan Awal -Guru mengucapkan salam dan 15 menit
menyapa siswa.

-Siswa dengan bimbingan guru
mengondisikan diri untuk siap
mengikuti pembelgjaran.

-Siswa berdoa yang dipimpin oleh
ketua kelas.

-Guru mengecek kehadiran siswa.
-Guru memberikan motivasi agar
siswa semangat belgar.

-Guru melakukan apersepsi
dengan menunjukkan gambar

mengenai persoalan faktual yang

sedang terjadi dan tanyajawab,




misalnya:

“perhatikan gambar ini, gambar
ini menggambarkan persoalan
tentang apa?”

“persoal an apa yang sedang ramal
diberitakan di televisi?”

-Siswa mendengarkan penjelasan
dari guru tentang kegiatan yang
akan dilakukan dan
menyampaikan tujuan

pembel gjaran mengenai
mengomentari persoalan faktual
disertal alasan yang mendukung
dengan memperhatikan pilihan

kata dan santun berbahasa.

Kegiatan Inti

Mengajukan pertanyaan-
pertayaan mengenai  materi
pelgjaran.

- Menggunakan keterampilan
bertanya dasar dan lanjutan
seperti memberi acuan,
pemusatan, mengailir,
memberi  waktu  berpikir,
memberi tuntunan,
mengajukan pertanyaan
melacak dan  sebagainya.
- Memberikan penguatan pada
siswa yang berhasil menjawab
- Memberi tuntunan bagi siswa

yang tidak bisa menjawab

40 menit




pertanyaan guru atau Siswa
yang jawabanya salah atau
kurang tepat.
- Melemparkan pertanyaan dari
siswakepada siswalain.

Kegiatan -Siswa bersama guru 15 menit
Penutup menyimpulkan materi
pembelgaran tentang
mengomentari persoalan faktual
yang sedang terjadi.

-Guru melakukan evaluasi secara
individu dengan memberikan soal
testulis.

-Siswa dipimpin oleh ketua kelas
berdoa sebelum mengakhiri
pembelgaran.

-Guru mengucapkan salam.

H. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

1. Sumber belgar

a. Teks mengenai persoalan faktual yang sedang terjadi.
b. Papan tulis

. PENILAIAN

1. Prosedur penilaian

a. Penilaian proses

Melakukan pengamatan selama proses pembelgaran berlangsung dari awal
sampai akhir pembelgaran.

b. Penilaian hasil belgjar

Menggunakan instrumen penilaian hasil belgar dengan tes tulis.

2. Instrumen penilaian

a. Penilaian proses

Daftar ceklis penilaian kinerja kelompok

Kriteriayang dinilai

Nama

No. Sisva Ketelitian Tanggung Kerapihan | Komunikatif

jawab

1{2(3|4]11(2(3]4|1(2]3]|4(1(2]3]|4




Keterangan: 4 jikasangat baik
3jikabaik
2 jika cukup baik
1 jikakurang baik
b. Penilaian hasil belgjar



Uraian bebas

Mengomentari Persoalan Faktual
Bacalah teks berikut ini !

Diberitakan bahwa pemerintah mewajibkan setiap rumah yang memiliki anak usia
sekolah mematikan TV padajam belgjar (pukul 18.30-20.30). Tujuannya agar TV
tidak menganggu anak yang belgjar.

1. Film apa yang kamu sukai di televisi?

2. Film yang kamu sukai tayang pada jam berapa?

3. Apakah isi dari film yang kamu tonton?

4. Adakah peraturan di rumahmu yang mengatur tentang menyalakan televisi?
jelaskan !

5. Setujukah kamu dengan peraturan yang dibuat pemerintah? Berikan
tanggapanmu !



Lampiran 3
DAFTAR NILAI POST TEST

KELASKONTROL

| Nilai Kategori

1 | Alamsyah Rahim 88 Baik
2 | A.M Rudiansyah 64 Kurang
3 | Lugman Hakim 53 Kurang
4 Muh. Farid Fagih 62 Kurang
5 | Muh. Fitrah H. 68 Kurang
6 | Muh. Irham Aliangga S. 88 Sedang
7 | Muh. Sultan 60 Kurang
8 | Noor Aldiansyah A. 85 Sedang
9 | Wisnan Suryadi 85 Sedang
10 | Zuhaer Fatur R. 65 Kurang
11 | Dandi Alfathir 61 Kurang
12 | A.Aisyah 61 Kurang
13 | AdindaNatasya Dwi Putri 68 Kurang
14 | Ananda Fitria Ramadhani 61 Kurang
15 | Dhiva Reski Mutia 65 Kurang
16 | Irdayanti 60 Kurang
17 | Mila 65 Kurang
18 | Maharani Kahar 70 Sedang
19 | Nur Fadillah 78 Sedang
20 | Nur Halifah 78 Sedang
21 | Putri Nirmala 61 Kurang
22 | Putri Salsabila 61 Kurang
23 | Rabiatul Adawiah 75 Sedang
24 | Risna. RM 70 Sedang
25 | Siti Naisyah Al-Humaerah 61 Kurang
26 | Siti Aisyah Ataya 75 Sedang
27 | ZaskiaDwi Putri 70 Sedang
28 | ZaskiaPutri A. 75 Sedang
29 | Zulkaylah Ramadhani 65 Kurang
30 | ZahraZafiraA. 65 Kurang
31 | Atsilah Syafriani 80 Sedang
32 | HafsaFathi R. 65 Kurang
33 | A. Amanda Nur Istiqgomah 75 Sedang
34 | Azizah Yasmin Maharani 80 Sedang
35 | Hasrul Ardiman Saputra 85 Sedang

Jumlah 2448 Sedang

Rata-Rata 69.94




Lampiran 4

HASIL ANALISISDATA POSTEST

KELAS KONTROL

Y

Y

Y

Ukuran Sampel = 35

Skor Tertinggi =88

Skor Terendah =53

Rentang Skor = Skor Tertinggi — Skor Terendah
=88-53
=35

Nilai Rata-rata (¥)

X =

Sieifio % _ 2448

= 69,94
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Lampiran 5
DAFTAR NILAI POSTTEST HASIL BELAJAR

KELASEKSPERIMEN

| Nilai Kategori

1 Faturrahman Ismail 65 Kurang
2 | Muhgjirin 75 Sedang
3 | Muh. Fadil Halik 75 Sedang
4 | Muh. Khaidir Ali Rahmat 65 Kurang
5 | Muh. Nabil Yahya 95 Amat Baik
6 Muh. Takwin Nurdin 70 Sedang
7 | Muh. Aldi 72 Sedang
8 Rahmat Aditama 80 Sedang
9 Muh. Chaidir Amru 95 Amat Baik
10 | Fhatir Muhammad 90 Baik
11 | Muh. Mahmur 75 Sedang
12 | Muh. Fauzan Fadal 83 Sedang
13 | Nabil Hidayat 90 Baik
14 | AdindaVidyarta 85 Baik
15 | AmadlialsraJannah Lubis 95 Amat Baik
16 | AfifaSahla 90 Baik
17 | AtifaSahla 72 Sedang
18 | Andi Indah Kartika 100 Amat Baik
19 | AlisaHafid 75 Sedang
20 | AnisaFitri Ramadani 100 Amat Baik
21 | AnisaNursahida 95 Amat Baik
22 | Andi CitraAyu Lestari 78 Sedang
23 | Nabila Syafira 78 Sedang
24 | Nur Azuzah Putri 95 Amat Baik
25 | Nur Faridah Juliani 75 Sedang
26 | RidhaFadila Pahar 85 Sedang
27 | Wahdaniyah 83 Sedang
28 | Sartika Dewi 65 Kurang
29 | ZazkiaMaharani 95 Baik
30 | Andi Aulia Syarir 85 Sedang
31 | Siti Aisyah TiaraAyu 85 Sedang
32 | Qanita Amirah 95 Amat Baik
33 | NawaMaulidina 85 Baik
34 | AnandaAmalia 90 Amat Baik
Jumlah 2836 Baik
Rata-Rata 8341




Lampiran 6

| firX; | fi ;2

=

HASIL ANALISISDATA POSTEST

KELASEKSPERIMEN

3 195 4225 12675
70 1 70 4900 4900
72 2 144 5184 10368
75 5 375 5625 28125
78 2 156 6084 12168
80 1 80 6400 6400
83 2 166 6889 13778
85 5 425 7225 36125
90 4 360 8100 32400
95 7 665 9025 63175
100 2 200 10000 20000
Jumlah || X f;=34 | Xf;-x,=2836 @ Yx°=73657 | X f;-x’=240114
» Ukuran Sampel =
» Skor Tertinggi =100
» Skor Terendah =65
» Rentang Skor = Skor Tertinggi — Skor Terendah
=100 - 65
=35

> Nila Rata-rata ()

Shofi %, 2836

= 83.41
ZT:tJf! 34

=

> Vaians (S9)

_ ﬂZfztf!'xf‘ (Zr:tf!'x!)z

nn-1

52

_ 34 240114 - (2836)%
- 34(34 - 1)

_ 8163876 - 8042896
34(33)




» Standar Devias

120980
1122

107.83

ﬂz:{nﬁ I:!E - (Z:{:l.ln 'I!)E

nn-1

34 240114 - (2836)2
34(34- 1)

8163876 - 8042896
34(33)

120980
1122

= v107.83
= 10.38




HASIL PERHITUNGAN UJI HIPOTESIS

_ _"i-xa
thitung -
52 . 52
i O W
nq nz
83,41 — 69,94
thi e ——
hitung 0372 10,382
35 34
_ 13,47
thitung -
B7,80 107,74
35 34
_ 13,47
thitung -
VE,51+ 3,17
_ 13,47
thi —_—
hitung \/m
¢ _ 13,47
hitung 2,38
thitung - 5,66
Kriteria pengujian
Hi @ 1> e
Ho @ H< Wl

H, diterimajika thiwung > ttabe
Ho diterima jika thiwung < trape
Taraf kepercayaan (a) = 0,05
Dergjat kebebasan (db) =n; +ny -2
do =35+34 -2
db =67
nila tigg = t(0,05:66) = 1.99601
Hasil hipotesis kelompok kontrol dan kelompok eksperimen taraf
kepercayaan (0= 0,05) dapat dilihat pada uji t bahwa nilai thiwng = 6,362 dan
nila tape = 1.99601 (df=67) dari perhitungan uji t dapat diketahui bahwa

thitung 5,66 > tiapa 1,99601 hal ini menyatakan H; diterimadan Ho ditolak.



ANALISISDESKRIPTIF DAN INFERENSIAL

A. Deskriptif

SPSS 22

1. Data Statistik Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Statistics
Motivasi Belajar | Konvensional
N Valid 34 35
Missing 1 0
Mean 83.41 69.94
Median 85.00 68.00
Mode 95 61°
Std. Deviation 10.384 9.368
Variance 107.825 87.761
Range 35 35
Minimum 65 53
Maximum 100 88
Sum 2836 2448
Percentiles 25 75.00 61.00
50 85.00 68.00
75 95.00 78.00

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

Motivasi Belajar

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 65 3 8.6 8.8 8.8
70 1 2.9 2.9 11.8
72 2 5.7 5.9 17.6
75 5 14.3 14.7 324
78 2 5.7 5.9 38.2
80 1 2.9 2.9 41.2
83 2 5.7 5.9 47.1
85 5 14.3 14.7 61.8
90 4 114 11.8 73.5
95 7 20.0 20.6 94.1




100 | 2 5.7 5.9 100.0 |
Total 34 97.1 100.0
Missing  System 1 29
Total 35 100.0 |
Konvensional
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 53 1 29 2.9 2.9
60 2 5.7 5.7 8.6
61 6 17.1 17.1 25.7
62 1 29 2.9 28.6
64 1 29 2.9 314
65 6 17.1 17.1 48.6
68 2 5.7 5.7 54.3
70 3 8.6 8.6 62.9
75 4 114 114 74.3
78 2 5.7 5.7 80.0
80 2 5.7 5.7 85.7
85 3 8.6 8.6 94.3
88 2 5.7 5.7 100.0
Total 35 100.0 100.0




Motivasi Belajar

.= 10384

&3

Mean = B3.41

Motivasi Belajar



B. Inferensial
1. Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
Motivasi Belajar 132 34 .138 .942 34 .071
a. Lilliefors Significance Correction
Tests of Normalit
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Konvensional .187 35 .003 .924 35 .019
a. Lilliefors Significance Correction
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Motivasi Belajar 34 83.41 10.384 65 100

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Motivasi Belajar

N

Normal Parameters®”

Most Extreme Differences

Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive

Negative

34
83.41
10.384
132
115
-.132
132
.138°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.




2. Uji Homogenitas

ANOVA
Motivasi Belajar
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 1808.152 12 150.679 1.808 113
Within Groups 1750.083 21 83.337
Total 3558.235 33

Test of Homogeneity of Variances

Motivasi Belajar

Levene Statistic

dfl df2

Sig.

482

67

490

3. Uji-t
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval
Sig. (2- Mean Std. Error of the Difference
F Sig. t Df tailed) Difference | Difference Lower Upper
Motivasi  Equal variances 482 |.490 |5.661 |67 .000 13.46891 | 2.37943 8.71955 |18.21827
Belajar assumed
Equal variances not 5.652 |65.855 |.000 13.46891 | 2.38302 8.71085 | 18.22696
assumed
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LAMPIRAN 11

IDENTITAS
SISWA
KELOMPOK
EKSPERIMEN



Lampiran 2

IDENTITAS SISWA KELOMPOK EKSPERIMEN
SD INPRES BANGKALA || KOTA MAKASSAR

No. NAMA KELAS JENISKELAMIN
1. | Faturrahman Ismail VA Laki-Laki
2. | Muhgjirin VA Laki-Laki
3. | Muh. Fadil Halik VA Laki-Laki
4. | Muh. Khaidir Ali Rahmat VA Laki-Laki
5. | Muh. Nabil Yahya VA Laki-Laki
6. | Muh. Takwin Nurdin VA Laki-Laki
7. | Muh. Aldi VA Laki-Laki
8. | Rahmat Aditama VA Laki-Laki
9. | Muh. Chaidir Amru VA Laki-Laki
10. | Fhatir Muhammad VA Laki-Laki
11. | Muh. Mahmur VA Laki-Laki
12 | Muh. Fauzan Fadal VA Laki-Laki
13. | Nabil Hidayat VA Laki-Laki
14. | AdindaVidyarta VA Perempuan
15. | Amadlialsra Jannah Lubis VA Perempuan
16. | AfifaSahla VA Perempuan
17. | AtifaSahla VA Perempuan
18. | Andi Indah Kartika VA Perempuan
19. | AlisaHafid VA Perempuan
20. | AnisaFitri Ramadani VA Perempuan
21. | AnisaNursahida VA Perempuan
22. | Andi CitraAyu Lestari VA Perempuan
23. | Nabila Syafira VA Perempuan
24. | Nur Azuzah Putri VA Perempuan
25. | Nur Faridah Juliani VA Perempuan
26. | Ridha Fadila Pahar VA Perempuan
27. | Wahdaniyah VA Perempuan
28. | Sartika Dewi VA Perempuan
29. | Zazkia Maharani VA Perempuan
30. | Andi Aulia Syarir VA Perempuan
31. | Siti Aisyah TiaraAyu VA Perempuan
32. | Qanita Amirah VA Perempuan
33. | NawaMaulidina VA Perempuan
34. | Ananda Amalia VA Perempuan




LAMPIRAN 111

IDENTITAS
SISWA
KELOMPOK
KONTROL






LAMPIRAN IV

DAFTAR NILAI
POSTTEST KELAS
KONTROL



Lampiran 3

IDENTITAS SISWA KELOMPOK KONTROL
SD INPRESBANGKALA || KOTA MAKASSAR

No. NAMA KELAS JENISKELAMIN
1. | Alamsyah Rahim VB Laki-Laki
2. | A.M Rudiansyah VB Laki-Laki
3. | Lugman Hakim V B Laki-Laki
4. | Muh. Farid Fagih VB Laki-Laki
5. | Muh. Fitrah H. V B Laki-Laki
6. | Muh. Irham Aliangga S. V B Laki-Laki
7. | Muh. Sultan V B Laki-Laki
8. | Noor Aldiansyah A. V B Laki-Laki
9. | Wisnan Suryadi VB Laki-Laki
10. | Zuhaer Fatur R. V B Laki-Laki
11. | Dandi Alfathir VB Laki-Laki
12 | A.Aisyah V B Perempuan
13. | Adinda Natasya Dwi Putri V B Perempuan
14. | AnandaFitria Ramadhani VB Perempuan
15. | DhivaReski Mutia V B Perempuan
16. | Irdayanti V B Perempuan
17. | Mila V B Perempuan
18. | Maharani Kahar V B Perempuan
19. | Nur Fadillah V B Perempuan
20. | Nur Halifah VB Perempuan
21. | Putri Nirmala VB Perempuan
22. | Putri Salsabila V B Perempuan
23. | Rabiatul Adawiah V B Perempuan
24. | Risna. RM V B Perempuan
25. | Siti Naisyah Al-Humaerah V B Perempuan
26. | Siti Aisyah Ataya V B Perempuan
27. | Zaskia Dwi Pultri V B Perempuan
28. | ZaskiaPutri A. VB Perempuan
29. | Zulkaylah Ramadhani V B Perempuan
30. | ZahraZafiraA. VB Perempuan
31. | Atsilah Syafriani V B Perempuan
32. | HafsaFathi R. VB Perempuan
33. | A. Amanda Nur Istigomah V B Perempuan
34. | Azizah Yasmin Maharani V B Perempuan




Lampiran 4

DAFTAR NILAI POST TEST

KELASKONTROL

No NEIE! Nilai Kategori |
1 | Alamsyah Rahim 85 Baik
2 | A.M Rudiansyah 60 Kurang
3 | Lugman Hakim 58 Kurang
4 | Muh. Farid Fagih 60 Kurang
5 Muh. Fitrah H. 65 Kurang
6 | Muh. Irham Aliangga S. 85 Sedang
7 Muh. Sultan 62 Kurang
8 | Noor Aldiansyah A. 38 Baik
9 | Wisnan Suryadi 85 Sedang
10 | Zuhaer Fatur R. 62 Kurang
11 | Dandi Alfathir 63 Kurang
12 | A. Aisyah 63 Kurang
13 | AdindaNatasya Dwi Putri 65 Kurang
14 | AnandaFitria Ramadhani 63 Kurang
15 | DhivaReski Mutia 69 Kurang
16 | Irdayanti 60 Kurang
17 | Mila 63 Kurang
18 | Maharani Kahar 70 Sedang
19 | Nur Fadillah 75 Sedang
20 | Nur Halifah 78 Sedang
21 | Putri Nirmala 65 Kurang
22 | Putri Salsabila 62 Kurang
23 | Rabiatul Adawiah 78 Sedang
24 | Risna RM 70 Sedang
25 | Siti Naisyah Al-Humaerah 65 Kurang
26 | Siti Aisyah Ataya 75 Sedang
27 | ZaskiaDwi Putri 70 Sedang
28 | ZaskiaPutri A. 78 Sedang
29 | Zulkaylah Ramadhani 66 Kurang

30 | ZahraZafiraA. 68 Kurang

31 | Atsilah Syafriani 84 Sedang

32 | HafsaFathi R. 63 Kurang

33 | A. Amanda Nur Istiqgomah 78 Sedang

34 | Azizah Yasmin Maharani 80 Sedang

Jumlah 2381 Sedang
Rata-Rata 70,03




HASIL ANALISISDATA POSTEST

KELASKONTROL
58 1 58 3364 3364
60 3 180 3600 10800
62 3 186 3844 11532
63 5 315 3969 19845
65 4 260 4225 16900
66 1 66 4356 4356
68 1 68 4624 4624
69 1 69 4761 4761
70 3 210 4900 14700
75 2 150 5625 11250
78 4 312 6084 24336
80 1 80 6400 6400
84 1 84 7056 7056
85 3 255 7225 21675
1 88 7744 7744
Ukuran Sampel
» Skor Tertinggi =88
» Skor Terendah =58
» Rentang Skor = Skor Tertinggi — Skor Terendah
=88-58
=30

> Nila Ratarata (%)

nofiox, 2381
= = 70.03
2:1211"! 34

=

> Varians (S

= nYi, i xf - Ckafi-x)

nn-1

52

_ 34 169343 - (2381)?
- 34(34 - 1)




» Standar Devias

_ 5757662 - 5669161
- 34(33)

88501

1122

78.88

nz:{:Lh -xf - (Z:Cﬂfe'xe)z

nn-1

34 169343 - (2381)2
34(34 - 1)

5757662 - 5669161
34(33)

88501

1122

= V78.88
= 8.88
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Lampiran 5

DAFTAR NILAI POSTTEST HASIL BELAJAR

KELASEKSPERIMEN

No Nama Nilai Kategori
1 | Faturrahman Ismail 69 Kurang
2 | Muhgjirin 78 Sedang
3 | Muh. Fadil Halik 74 Sedang
4 | Muh. Khaidir Ali Rahmat 65 Kurang
5 | Muh. Nabil Yahya 97 Amat Baik
6 | Muh. Takwin Nurdin 74 Sedang
7 Muh. Aldi 78 Sedang
8 | Rahmat Aditama 85 Sedang
9 Muh. Chaidir Amru 97 Amat Baik
10 | Fhatir Muhammad 90 Baik
11 | Muh. Mahmur 76 Sedang
12 | Muh. Fauzan Fadal 83 Sedang
13 | Nabil Hidayat 90 Baik
14 | AdindaVidyarta 83 Baik
15 | AmadialsraJannah Lubis 97 Amat Baik
16 | AfifaSahla 90 Baik
17 | AtifaSahla 78 Sedang
18 | Andi Indah Kartika 100 Amat Baik
19 | AlisaHafid 74 Sedang

20 | AnisaFitri Ramadani 100 | Amat Bak

21 | AnisaNursahida 95 Amat Baik

22 | Andi CitraAyu Lestari 78 Sedang

23 | Nabila Syafira 78 Sedang

24 | Nur Azuzah Putri 95 Amat Baik

25 | Nur Faridah Juliani 76 Sedang

26 | RidhaFadila Pahar 85 Sedang

27 | Wahdaniyah 83 Sedang
28 | Sartika Dewi 69 Kurang
29 | ZazkiaMaharani 95 Baik

30 | Andi Aulia Syarir 85 Sedang

31 | Siti Aisyah TiaraAyu 85 Sedang

32 | Qanita Amirah 95 Amat Baik

33 | NawaMaulidina 85 Baik

34 | AnandaAmalia 97 Amat Baik

Jumlah 2879 Baik
Rata-Rata 84,68




HASIL ANALISISDATA POSTEST

KELAS EKSPERIMEN

65 1 65 4225 4225

69 2 138 4761 9522

74 3 222 5476 16428
76 2 152 5776 11552
78 5 390 6084 30420
83 3 249 6889 20667
85 5 425 7225 36125
90 3 270 8100 24300
95 4 380 9025 36100
97 4 388 9409 37636
100 2 200 10000 20000

Jumlah || Xf;=34 | Xf; x;=2879 x; Y fi - xi2=246975

vV V VYV V¥V

Ukuran Sampel =

Skor Tertinggi =100

Skor Terendah =65

Rentang Skor = Skor Tertinggi — Skor Terendah
=100 - 65
=35

Nilai Rata-rata ()

SP.fiox, 2879

= = 84.68
ZT:'EI! 34

_‘f =
Varians (S

= nYi, i xf - Ckafi-x)?

52
nn-1

_ 34 246975 - (2879)%
- 34(34 - 1)

_ 8397150 - 8288641
- 34(33)




» Standar Devias

_ 108509
T1122

= 96.71

nz:{nﬁ I:!E - (Z:czl.lrn! 'x!)z

nn-1

34 246975 - (2879)2
34(34 - 1)

8397150 - 8288641
34(33)

108509
1122

= v96.71
= 9.83




Lampiran 6
HASIL PERHITUNGAN UJI HIPOTESIS

A=xa

thitung - —? g
3145
Ty na
84,68 - 70,03
thitung = EZ' 5882
34 34
14,38
thitung = = s
96,62 7BEBL
34 34
_ 14,38
thitung -
vZ,84 + 2,31
- 14,38
hitung \/m
I 14,38
hitung 2,26
thitung = 6,362
Kriteria pengujian
Hi @ M > e
Ho @ H< W

H, diterimajika thiwung > ttabe
Ho diterima jika thiwung < trape
Taraf kepercayaan (a) = 0,05
Dergjat kebebasan (db) =n; + ny -2
do =34+34 -2
db =66
nila tigg = t(0,05:66) = 1.99656
Hasil hipotesis kelompok kontrol dan kelompok eksperimen taraf

kepercayaan (0= 0,05) dapat dilihat pada uji t bahwa nilai thiwng = 6,362 dan



nilai tpe = 1.99656 (df=66) dari perhitungan uji t dapat diketahui bahwa

thitung 6,362 > trane 1,66827 hal ini menyatakan H, diterimadan Ho ditolak.



Lampiran 7

A. Deskriptif

ANALISISDESKRIPTIF DAN INFERENSIAL

SPSS 22

1. Data Statistik Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Statistics
Critical Incident | Konvensional
N Valid 34 34
Missing 0 0
Mean 84,68 70,03
Median 85,00 67,00
Mode 78° 63
Std. Deviation 9,834 8,881
Variance 96,710 78,878
Minimum 65 58
Maximum 100 88
Sum 2879 2381
Percentiles 25 77,50 63,00
50 85,00 67,00
75 95,00 78,00
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
Critical Incident
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 65 1 29 29 2,9
69 2 5,9 5,9 8,8
74 3 8,8 8,8 17,6
76 2 5,9 5,9 23,5
78 5 14,7 14,7 38,2
83 3 8,8 8,8 47,1
85 5 14,7 14,7 61,8
90 3 8,8 8,8 70,6
95 4 11,8 11,8 82,4
97 4 11,8 11,8 94,1
100 2 5,9 5,9 100,0
Total 34 100,0 100,0




Konvensional

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 58 1 29 29 2,9
60 3 8,8 8,8 11,8
62 3 8,8 8,8 20,6
63 5 14,7 14,7 35,3
65 4 11,8 11,8 47,1
66 1 29 29 50,0
68 1 29 29 52,9
69 1 29 29 55,9
70 3 8,8 8,8 64,7
75 2 5,9 5,9 70,6
78 4 11,8 11,8 82,4
80 1 29 29 85,3
84 1 29 29 88,2
85 3 8,8 8,8 97,1
88 1 29 29 100,0
Total 34 100,0 100,0




Critical Incident

80 a0
Critical Incident



Frequency

Konvensional

_‘-

14

70

Konvensional




B. Inferensial

1. Uji Normalitas

Tests of Normality Kelas Eksperimen

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Belajar Bahasa
) 147 34 ,060 ,947 34 ,102
Indonesia
a. Lilliefors Significance Correction
Tests of Normality Kelas Kontrol
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Belajar Bahasa
) ,185 34 ,008 ,898 34 ,006
Indonesia

a. Lilliefors Significance Correction

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 34
Normal Parameters®” Mean ,0000000
Std. Deviation 9,82438983
Most Extreme Differences Absolute ,147
Positive ,118
Negative -,147
Test Statistic ,147
Asymp. Sig. (2-tailed) ,059°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
2. Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Hasil Belajar Bahasa Indonesia
Levene Statistic dfl df2 Sig.
,254 66 ,616




Hasil Belajar Bahasa Indonesia

ANOVA

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 148,265 1 148,265 1,559 221
Within Groups 3043,176 32 95,099
Total 3191,441 33
Test of Homogeneity of Variances
Hasil Belajar Bahasa Indonesia Kelas Eksperimen
Levene Statistic dfl df2 Sig.
,004 1 32 ,949
ANOVA
Hasil Belajar Bahasa Indonesia
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 148,265 1 148,265 1,559 221
Within Groups 3043,176 32 95,099
Total 3191,441 33
Test of Homogeneity of Variances Kelas Kontrol
Hasil Belajar Bahasa Indonesia
Levene Statistic dfl df2 Sig.
2,854 1 32 , 101
ANOVA
Hasil Belajar Bahasa Indonesia
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 140,029 1 140,029 1,819 ,187
Within Groups 2462,941 32 76,967
Total 2602,971 33




3. Uji-t

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Sig. Interval of the
(2- Mean | Std. Error Difference
F Sig. t df tailed) | Difference | Difference Lower Upper
Hasil Equal
Belajar variances 254 | 616 |1.99656 66| ,000| 14,64706| 2,27252| 10,10982| 19,18430
Keterampila assumed
n Menulis Equal
variances not 199656 | 65,326 | ,000| 14,64706| 2,27252| 10,10895| 19,18517
assumed




Lampiran 1

LEMBAR OBSERVASI

Sekolah / Kelas:

Hari/ Tanggal :

Nama Guru :
Nama Observer :

Tujuan :

1. Merekam data berapa banyak siswadi suatu kelas aktif belgjar

2. Merekam data kualitas aktivitas belgjar siswa

Petunjuk :

1. Observer harus berada pada posisi yang tidak mengganggu pembelgjaran
tetapi tetap dapat memantau setiap kegiatan yang dilakukan siswa.
2. Observer memberikan skor sesuai dengan petunjuk berikut:

Banyak siswa: 0 sampai > 20% ; 2 bila 20% sampai > 40% ; 3 bila 40%
sampal > 60% skor 4 bila 60% sampal 80% ; skor 5 bila 80% sampal

100% aktif.

Kualitas: 1 = sangat kurang; 2 = kurang; 3 = cukup; 4 = balk; 5 = baik

sekali

No.

Aktivitas Belajar Siswa

Banyak
Siswa
yang Aktif

Kualitas
K eaktifan

Pengetahuan dialami, dipelajari, dan ditemukan

A lolen siswa

1. |Meakukan pengamatan atau penyelidikan
Membaca dengan aktif (misal denganpen di tangan

2. |untuk menggarisbawahi atau membuat catatan kecil
atau tanda-tanda tertentu pada teks)
Mendengarkan dengan aktif (menunjukkan respon,

3 misal tersenyum atau tertawa saat mendengar hal-

" |hal lucu yang disampaikan, terkagum-kagum bila

mendengar sesuatu yang menakjubkan, dsb)
Siswa melakukan sesuatu untuk memahami

B. R
materi pelajaran (membangun pemahaman)

1. |Berlatih (misalnya mencobakan sendiri konsep-




konsep misal berlatih dengan soal-soal)

Berpikir kreatif (misalnya mencoba memecahkan
masal ah-masal ah pada | atihan soal yang
mempunyai varias berbeda dengan contoh yang
diberikan)

Berpikir Kkritis (misalnya mampu menemukan
kejanggalan, kelemahan atau kesalahan yang
dilakukan orang lain dalam menyel esaikan soal
atau tugas)

O

Siswa mengkomunikasikan sendiri hasil
pemikirannya

Mengemukakan pendapat

Menjelaskan

Berdiskusi

Mempresentasi |aporan

Memajang hasil karya

Ola|r|L|N|F

Siswa berpikir reflektif

Mengomentari dan menyimpulkan proses
pembelgaran

Memperbaiki kesalahan atau kekurangan dalam
proses pembelgjaran

Menyimpulkan materi pembelgjaran dengan kata-
katanya sendiri

MaKaSSA, ..o

(Observer)




Lampiran 2

LEMBAR KUISIONER

Petunjuk Pengisian
Isilah dengan tanda check (V) pada kolom dari setiap nomor pernyataan yang
paling sesuai dengan apa yang anda alami. Pengertian yang ada dalam kolom
tersebut adalah sebagai berikut.

SS =Sangat Setuju
S = Setuju
RR = Ragu-Ragu
TS  =Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
No PERNYATAAN PILTHAN
S |RR| TS| STS

Saya belgar dan mengerjakan tugas secara

L1 mandiri.
5 Waktu senggang di luar jam sekolah saya
" | manfaatkan untuk belgjar.
3 Jadwal belgar di rumah saya buat sendiri dan
" | sayalaksanakan tepat waktu.
Saya menyediakan waktu khusus untuk
4. | mengulang pelgjaran yang sudah digjarkan di
sekolah.
5 Saya berusaha mencari sumber bacaan yang
" | dianjurkan guru.
6 Sebelum tugas dikumpulkan saya memeriksa
" | apakah sudah lengkap atau belum.
- Saya mengerjakan tugas atau pekerjaan
" | rumah (PR) tepat waktu.
8 Saya bosan jika belgar mata pelgaran
" | tertentu.
g |SWa acuh tak acuh untuk memperbaiki
" | pekerjaan saya yang salah.
10 Saya mudah menyerah menyelesaikan tugas
" | atau PR yang diberikan guru.
11 Saya hanya diam jika materi yang digjarkan
" | guru belum jelas.
Saya bertanya kepada teman yang lebih
12. | mengerti tentang materi pelgjaran yang
belum saya mengerti.
13 Saya berani jika saya harus bertanya kepada

sigpapun tentang materi pelgaran yang




belum saya mengerti.

14.

Saya belgjar bersama dengan teman-teman
untuk mengerjakan tugas atau PR yang sulit.

15.

Jika guru membentuk kelompok belgjar saya
ingin menjadi ketua kel ompok.

16.

Wajar jika saya ditunjuk menjadi pemimpin
dalam diskusi kelompok.

17.

Saya maas memahami kompetensi yang
akan dicapal dalam suatu mata pelgjaran dan
tidak berkeinginan untuk mencapainya.

18.

Ketika pembelgjaran berlangsung, saya lebih
banyak diam sgja.

19.

Jika guru menulis catatan-catatan penting di
papan tulis, saya malas menyalinnya dalam
buku saya.

20.

Jika guru memberi tahu cara mengerjakan
tugas atau PR, saya malas mencatat cara-
caranya dan malas mencoba menerapkannya
ketika belgjar di rumah.

21.

Jika guru menunjukkan buku-buku yang
perlu dibaca, saya mencari dan membacanya.

22.

Jika guru mengumumkan hasil ulangan di
depan kelas, saya tidak bersemangat lagi
dalam belgjar.

23.

Jika nila hasil ulangan saya rendah, saya
tidak berkeinginan untuk mencapa nila
yang tinggi pada ulangan berikutnya.

24,

Jika nilai hasil ulangan saya tinggi, saya
berusaha mempertahankan dengan belgar
lebih keraslagi.

25.

Jika guru mengembalikan tugas atau PR
dengan beberapa catatan, saya
memperhatikan  catatan tersebut  untuk
perbaikan padatugas atau PR selanjutnya.

26.

Jika guru memberi kesempatan kepada siswa
untuk bertanya, saya malas memanfaatkan
kesempatan tersebut untuk bertanya.

27.

Jika guru memberi pertanyaan, saya berusaha
menjawabnya  sebelum  teman lain
menjawabnya.

28.

Jka guru memberi pujian terhadap
pertanyaan, jawaban, tugas/PR dan hasil
ulangan saya, semangat belgar saya
meningkat.

29.

Jika guru memberi saran kepada saya, maka




saran tersebut saya ingat dan saya
melaksanakan saran tersebut.

30.

Jika guru membantu saya bagaimana cara-
caramenarik kesimpulan tentang materi yang
sedang dibahas, maka cara-cara tersebut saya
gunakan dalam pembahasan materi lain.
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